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ABSTRAK 

 

Maulidia Luthfiatu Rohmatika, 2001036073, Judul Manajemen 

Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Arrohmah 

Ngaliyan Semarang.  

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang berperan 

penting dalam membina akhlak dan karakter generasi muda. Pentingnya 

membangun penerus-penerus bangsa dan Negara yang bisa diandalkan baik dari 

segi ucapannya dan tindakannya. Apalagi tindakan terhadap orang yang lebih tua 

seharusnya lebih berhati-hati dalam bersikap Pondok pesantren Arrohmah 

menegakkan sekali yang namanya “Akhlak” karena banyaknya anak zaman 

sekarang yang minim pengetahuan akhlak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana manajemen dakwah dalam pembinaan akhlak santri di 

pondok pesantren Arrohmah Semarang dan Mengetahui faktor penghambat dan 

pendukung yang dihadapi oleh pengurus dalam membina akhlak santri di Pondok 

Pesantren Arrohmah Ngaliyan Semarang. 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian lapangan 

(field research) dengan metode pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sedangkan untuk teknik analisis data menggunakan reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil dari penelitan ini menunjukkan bahwa manajemen dakwah untuk 

membina akhlak santri di pondok pesantren Arrohmah melalui pergerakan 

dakwah untuk membentuk akhlak santri, yang mencakup program kegiatan 

pembiasaan diri, motivasi melalui nasihat, bimbingan akhlak, pengarahan, 

pendidikan dan pelatihan, instruksi, pemberian buku petunjuk, serta ta‟zir 

(hukuman pendidikan). Pembiasaan adab dalam kehidupan sehari-hari, 

keteladanan dari para ustaz, serta pengarahan yang edukatif membantu santri tidak 

hanya memahami ajaran agama, tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan 

mereka.   

Kata Kunci : Manajemen, Dakwah, Pembinaan, Akhlak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Di era milenial sekarang ini perlu kita ketahui bahwa banyak sekali 

generasi- generasi penerus yang bisa dikatakan jauh berbeda dengan era zaman 

dahulu karena semakin pesat berkembangnya teknologi sekarang ini dan juga 

semakin cepat berkembangnya pola pikir anak- anak. Zaman dahulu anak-anak 

masih asik dengan permainan lompat tali, permainan petak umpet namun berbeda 

dengan anak- anak zaman sekarang hampir semua bermain dengan gadget. Tak 

hanya itu, moral anak dahulu dan sekarang juga sangat berbeda sekali. Waktu 

zaman dulu anak terhadap orang tuanya itu takut, tetapi anak zaman sekarang itu 

tidak ada rasa takut-takutnya, bisa dibilang minim pengetahuan tentang akhlak. 

 Pentingnya membangun penerus-penerus bangsa dan Negara yang bisa 

diandalkan baik dari segi ucapannya dan tindakannya. Apalagi tindakan terhadap 

orang yang lebih tua seharusnya lebih berhati-hati dalam bersikap. Kemudian 

tindakan saling menghargai dan menghormati kepada sesama manusia. Seperti 

halnya generasi- generasi muda saat ini perlu pembinaan dalam akhlak karena 

pada dasarnya akhlak itu sangat penting, baik dalam lingkungan agama dan 

lingkungan masyarakat. Mungkin bisa dikatakan banyak orang cerdas, orang 

pintar tetapi minim orang yang berakhlak. Perlu digaris bawahi bahwa akhlak di 

zaman sekarang ini sudah mulai menyusut, apalagi pengaruh- pengaruh negatif 

saat ini itu cepat sekali menyebar. Pentingnya juga peran bagi orang tua tidak 

hanya pendidikan saja yang diajarkan kepada anak, tetapi perlu sekali 

mengajarkan akhlak kepada anak sejak dini, karena hal itu nantinya akan 

berdampak kepada anak. Ada pepatah mengatakan “Sebuah Ilmu tanpa adanya 

akhlak itu tidak ada gunanya juga”. Seperti hadist Abu Zakariya An Anbari 

rahimahullah yang berbunyi: 
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ََ أدَبٌَ تِلََ عِهْمٍ  كشَح تلَ جسذعِهْمٌ تِلََ أدَبٍَ كَىَاسٍ تِلََ دَ  طَةٍ،   

 Artinya: “Ilmu tanpa adab seperti api tanpa kayu bakar, dan adab 

 tanpa Ilmu seperti jasad tanpa ruh”. (Adabul Imla‟wal 

 Istimla‟[2],dinukil dari Min Washaya Al Ulama liThalabatil 

Ilmi[10])
1
. 

 

 Hadist riwayat diatas dapat dipahami bahwa akhlak itu diatas Ilmu, tanpa 

adanya akhlak Ilmu tidak ada apa-apanya. Karna sebenarnya tidak ada yang 

paling baik dari seseorang yang mendahulukan akhlak. Sejalan dengan hadist 

tersebut yang mana mereka bertujuan untuk mendidik atau membina akhlak-

akhlak generasi muda untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Diibaratkan kata 

seorang ahli hikmah “Siapapun yang tidak memiliki ilmu dan akhlak mulia adalah 

seperti anak yatim piatu yang kehilangan kedua orang tuanya”. Beruntunglah 

kepada kalian orang-orang yang memiliki ilmu disertai dengan akhlak yang mulia. 

Seperti firman Allah swt dalam Al-Qur‟an Surat Al Mujadalah Ayat 11: 

ُ نَ  ا َٔفْسَخِ اللّٰه ُْ ا فِّ انْمَجٰهِسِ فَافْسَذُ ُْ ْٕمَ نكَُمْ تفََسَّذُ ا اِراَ قِ ُْْٓ ْٔهَ اٰمَىُ ا انَّزِ ٍَ ْٕمَ أَُّ اِراَ قِ ََ كُمٍْۚ 

ُ تِ  اللّٰه ََ تُُا انْعِهْمَ دسََجٰتٍٍۗ  َْ ُ ْٔهَ ا انَّزِ ََ ا مِىْكُمٍْۙ  ُْ ْٔهَ اٰمَىُ ُ انَّزِ ا ٔشَْفَعِ اللّٰه َْ ا فَاوْشُضُ َْ مَا اوْشُضُ

ْٕشٌ  نَ خَثِ ُْ  تعَْمَهُ

 Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

 kepadamu “Berilah kelapangan didalam majelis-

 majelis,”lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 

 untukmu. Apabila dikatakan “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah 

 niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman diantaramu dan 

 orang-orang yang diberi Ilmu beberapa derajat. Allah mahateliti apa 

 yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadalah:11)
2
. 

 

 Pondok pesantren Arrohmah ini terletak di daerah Kota Semarang, 

tepatnya di Kelurahan purwoyoso. Menegakkan sekali yang namanya “Akhlak” 

karena banyaknya anak zaman sekarang yang minim pengetahuan akhlak. Anak 

yang berada dilingkup pondok pesantren saja terkadang masih minim tentang 

                                                           
1
 Ro‟fat Hizmatul Himmah dkk, „Adab sebagai Aktualisasi Ilmu dalam perspektif Islam‟, 

Jurnal Darussalam, 14.2 (2023), 56-76. 
2
 Sholeh, „Pendidikan dalam Al-qur‟an (Konsep Ta‟lim QS. Al-Mujadalah ayat 11)‟, Jurnal 

Al-Thariqah, 1.2 (2016), 206-222. 
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akhlak apalagi anak yang mungkin diluaran sana yang jauh dari jangkauan orang 

tuanya. Sesuai dengan namanya Arrohmah mempunyai arti yakni bertema 

mendidik pribadi yang saleh dan salihah. Diterjemahkan dalam doa rosul adalah 

cerdas, dan berakhlak. Salah satu faktor kehancuran bangsa ini juga dipengaruhi 

oleh akhlak yang semakin berkurang, anak- anak di era sekarang ini banyak yang 

tidak memiliki tata krama, tutur kata kepada orang yang lebih tua, dan seenaknya 

sendiri. 

 Melihat adanya hal ini, maka pembinaan akhlak di pondok pesantren 

Arrohmah yang dibimbing oleh Bapak Kyai dan para pengasuh inilah nantinya 

dapat menyadarkan serta membuka hati anak-anak yang masih kekurangan 

pengetahuan tentang akhlak. Banyaknya anak sekarang yang kehilangan arah, 

kehilangan sosok peran orang tua, dan juga jauh dari jangkauan orang tua. 

Sebagai orang tua penting untuk memberikan pengawasan kepada anak, jika 

mungkin orang tua sibuk dengan pekerjaan dan tidak sempat memberi 

pengawasan pada anak perlu memondokkan anak. Karena dengan begitu akan ada 

pengawasan dari pengasuh pondok terkait moral dan akhlak anak. 

 Terhubung dengan manajemen dakwah dimana sebuah pondok Arrohmah 

ini juga sudah memiliki 4 fungsi dari manajemen sendiri yakni ada “perencanaan” 

di dalam pondok Arrohmah ingin menjadikan santri dan santriwati yang memiliki 

kecerdasan akhlak, sehat jasmani, dan rohani. Kemudian dalam 

“pengorganisasiannya” itu sudah memiliki berbagai struktur yang telah tersusun 

rapi dari mulai kepengurusan kemudian pengasuh setiap asrama putri dan 

putranya. Selanjutnya ada “pengarahan” sebagai seorang pemimpin itu 

mengarahkan bawahannya, Seperti halnya di pondok dan panti asuhan Arrohmah 

ini yang dimana sebagai seorang pengasuh pondok memberikan sebuah 

pengarahan kepada santri dan santriwati. Terakhir ada “pengawasan” atau 

pengontrolan, sebagai seorang pengasuh pondok dan juga pengurus pondok itu 

memantau kondisi anak-anak santri dan santriwatinya, juga selalu menegakkan 

aturan yang sudah ditetapkan supaya anak- anak santri dan santriwati tidak 

seenaknya sendiri.  
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 Adapun hubungannya dengan dakwah, arti dakwah sendiri itu menyeru 

pada kebajikan, sebuah ajakan dalam hal kebaikan. Dalam pembinaan akhlak 

sendiri sudah jelas hal yang menyeru pada kebaikan untuk menjadikan anak-anak 

memiliki sopan santun dan tutur kata yang baik kepada sesama manusia apalagi 

orang yang lebih tua. Sesuai dengan tujuan dari pondok pesantren dan panti 

asuhan Arrohmah yang mana mencetak penerus-penerus bangsa santri dan 

santriwati yang tidak hanya memiliki ilmu tetapi juga akhlak yang baik. Maksud 

dari manajemen dakwah dalam pembinaan akhlak supaya kita tau bagaimana 

pengasuh pondok membina lingkungan pondok yang mungkin didalamnya masih 

ada pengaruh- pengaruh negative baik dari anak pondok maupun dari luar pondok. 

Berdasarkan Latar Belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam 

lagi terkait bagaimana manajemen dakwah yang dilakukan oleh Pondok Pesantren 

dan Panti Asuhan yang ditulis dalam skripsi dengan Judul “Manajemen Dakwah 

dalam Pembinaan Akhlak Di Pondok Pesantren Arrohmah Ngaliyan 

Semarang”. 

B.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan Manajemen Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Para 

Santri di Pondok Pesantren Arrohmah Ngaliyan Semarang? 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi oleh pengurus 

dalam membina akhlak santri di Pondok Pesantren Arrohmah Ngaliyan 

Semarang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui penerapan manajemen dakwah dalam pembinaan akhlak santri di 

Pondok Pesantren Arrohmah Ngaliyan Semarang? 

2. Mengetahui faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi oleh pengurus 

dalam membina akhlak santri di Pondok Pesantren Arrohmah Ngaliyan 

Semarang? 

D. Manfaat penelitian 

1. Secara teoritis 
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Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang manajemen dakwah yang 

terkait dalam pembinaan akhlak di era milenial sekarang ini. 

 

2. Secara praktis 

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang manajemen dakwah dalam 

pembinaan akhlak Panti Asuhan dan Pondok Pesantren Arrohmah. 

E. Tinjauan Pustaka 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sintia Handayani dengan judul 

“Manajemen Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren 

Babul Hikmah kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan” Tahun 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan manajemen 

dakwah dalam pembinaan akhlak santri di Pondok pesantren Babul Hikmah 

kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan, Apa faktor penghambat dan 

pendukung yang dihadapi Pondok pesantren Babul hikmah dalam pembinaan 

akhlak santri, dan Apa saja metode yang digunakan pengurus pondok dalam 

membina akhlak santri. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.  

Hasil dari penelitian ini sebagai berikut : 1). Pemimpin beserta para 

pengurus telah melakukan pembinaan akhlak kepada para santri dengan 

melakukan beberapa metode seperti metode keteladanan, metode pembiasaan, 

metode nasehat, metode cerita, metode perumpamaan, metode ganjaran dengan 

bertujuan untuk menciptakan akhlak yang baik bagi para santri. 2). Namun 

pembinaan tersebut belum terlaksana secara maksimal dikarenakan masih adanya 

santri yang melanggar peraturan pondok. 3). Metode yang digunakan dalam 

pembinaan akhlak yaitu metode keteladanan, metode pembiasaan, metode 

nasehat, metode cerita, metode perumpamaan, metode ganjaran. Perbedaan 

penelitian skripsi ini dengan penelitian yang saya teliti yakni objek penelitian, 

kemudian dari pihak narasumber, dan langkah- langkah yang peneliti lakukan. 
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Kemudian persamaannya yaitu sama-sama membahas dan meneliti tentang 

manajemen dakwah dalam pembinaan akhlak di Pondok Pesantren
3
. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Tuti Adawiyah dengan judul 

“Manajemen Dakwah dalam Pembinaan akhlak santri Pondok pesantren Al 

Khairaat Kabupaten Malinau” Tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Bagaimana manjemen dakwah Pondok pesantren Al Khairaat 

Kab.Malinau dalam pembinaan akhlak santri. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini sebagai berikut : 1). Bahwasanya 

peran manajemen dalam pembinaan akhlak santri di Pondok pesantren Al 

Khairaat Kab.Malinau terkait dengan fungsi manajemen dakwah yaitu : a). 

Perencanaan pada tahap ini sudah sesuai dilihat dari program-program yang telah 

dibuat pesantren itu sendiri diantaranya program jangka pendek dan jangka 

panjang. b). Pengorganisasian, ini pun sudah sesuai dengan fungsi manajemen, 

dilihat dari pembagian tugas masing-masing. c). Penggerakan sudah berjalan 

dengan baik dilihat dari adanya kegiatan-kegiatan yang sudah terlaksana. d). 

Pengendalian dan pengawasan sudah berjalan dengan baik. 2).  Adapun faktor 

penghambat dari pembinaan akhlak disini yaitu latar belakang, motivasi, dan 

tingkat kemauan untuk belajar anak yang berbeda-beda. Selain itu juga bisa 

dipengaruhi oleh kebiasaan santri yang tidak mengerjakan ajaran agama islam 

contohnya, sholat, baca al-qur‟an, dan lain sebagainya. Perbedaan dari penelitian 

skripsi ini dengan penelitian yang saya teliti yaitu skripsi ini lebih tertuju dengan 

objek pondoknya dan dari skripsi yang saya teliti itu tertuju dengan pondoknya 

dan juga lembaga dalam pondok tersebut salah satunya adalah panti asuhannya, 

kemudian dari segi langkah- langkahnya skripsi saya dan skripsi ini berbeda. 

Kemudian persamaan dari skripsi yang saya teliti dengan skripsi ini adalah sama-

sama membahas dan meneliti tentang manajemen dahwah dalam pembinaan 

akhlak kepada para santri dan juga meningkatkan akhlak santri
4
. 

                                                           
3
 Sintia Handayani, „Manajemen Dakwah Dalam Pembinaan Akhlak Santri Di Pondok 

Pesantren Babul Hikmah Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan‟, Skripsi, (Bandar 

Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2021), hal. 3-4. 
4
 Tuti ALda lwiya lh, „Ma lna ljemen Da l Da lla lm Pembina la ln ALkhla lk Sa lntri Pondok Pesa lntren ALl 

Kha lira la lt Ka lbupa lten Ma llina lu‟, Skripsi, (Ba lnja lrma lsin: UIN ALntalsa lri, 2022), ha ll. 11. 
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Ketigal, penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Siti ALnnisal Ralhmaldalni denga ln judul 

“Malnaljemen Pembinalaln ALkhlalk ALnalk ALsuh di Palnti ALsuhaln Dala lrul ALmalnalh 

Jaltimulyo Lalmpung Selaltaln” Talhun 2021. Penelitialn ini bertujualn untuk 

mengetalhui Balga limalnal malnaljemen pembinalaln alkhlalk alnalk alsuh di Palnti ALsuhaln 

Dalalrul ALmalnalh Jaltimulyo Lalmpung Selaltaln. Penelitialn ini mengguna lkaln metode 

penelitialn kuallitaltif. Halsil dalri penelitialn ini sebalgali berikut : 1). Progralm 

pembinalaln alkhlalk di Palnti ALsuhaln Da lalrul ALmalnalh merupalkaln upalyal untuk 

membentuk alnalk alsuhnya l a lgalr memiliki alkhlalkul kalrimalh. ALdalpun metode 

pembinalaln alkhlalk ya lng diguna lkaln di Palnti ALsuhaln Dalalrul ALmalna lh  ya lkni, 

metode ketelaldalnaln, metode pembialsalaln, metode nalsehalt, metode cerital, metode 

perumpalmalaln, daln metode galnjalraln. Perbedalaln penelitialn dalri skripsi ini dengaln 

penelitialn salyal yalitu dalri penelitialn Siti ALnnisal Ralhmaldalni meneliti alnalk alsuh 

sedalngkaln penelitialn yalng salyal lalkuka ln lebih cenderung kepalda l salntri. Kemudialn 

Persalmala ln penelitialn skripsi yalng sa lyal teliti denga ln skripsi ini yalkni tentalng 

Palnti ALsuhaln ya lng dimalnal palral pengalsuhnya l dalpalt membinal alkhlalk alnalk-alnalk 

palnti alsuhaln seba lgalimalnal merekal yalng sudalh tidalk memiliki sallalh saltu oralng tua l 

balhkaln aldal ya lng sudalh tidalk memiliki kedual oralng tual sa lmal sekalli, jaldi salmal 

salmal membinal a lkhlalk paldal alna lk alsuh di palnti alsuhaln
5
. 

Keempalt, penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Tri Yulyalni dengaln judul 

“Pembinalaln ALkhlalkul Kalrimalh paldal alnalk di Palnti ALsuhaln Yaltim Pialtu daln 

Dhualfa l (PALYPD) Dalalrul Hikmalh Putri Muhalmmaldiya lh Borobudur” Talhun 2020. 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui Balga limalnal pembinalaln ALkhlalkul 

Kalrimalh palda l a lnalk di Palnti ALsuhaln yaltim pialtu daln Dhualfal (PALYPD) Dalalrul 

Hikmalh Putri Muhalmmaldiya lh Borobudur, ALpal saljal halmba ltaln daln solusi dallalm 

pembinalaln alkhlalkul kalrimalh paldal alnalk di Palnti ALsuhaln yaltim pialtu daln dhualfa l 

(PALYPD) Dalalrul hikmalh Putri Muhalmmaldiyya lh Borobudur. Penelitialn ini 

menggunalkaln metode penelitialn kuallitaltif. Ha lsil dalri penelitialn ini sebalgali 

berikut:  Pertalmal, pembinalaln alkhlalkul kalrimalh di Palnti alsuhaln ya ltim pialtu 

daln dhualfal (PALYPD) Dalalrul hikmalh Putri Muhalmmaldiya lh Borobudur ya litu 

                                                           
5
 Siti ALnnisa l Ra lhma lda lni, „Ma lna ljemen Pembina la ln ALkhla lk ALna lk ALsuh Di Pa lnti ALsuha ln 

Da la lrul ALma lna lh Ja ltimulyo La lmpung Sela lta ln‟, Skripsi, (Ba lnda lr La lmpung: UIN Ra lden Inta lng 

La lmpung, 2021), ha ll. 3. 
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melallui kegialta ln kealgalmalaln seperti shallalt talhaljud, shallalt berjalma lalh, membalca l 

daln halfallaln ALl-Qur‟aln, sertal dzikir palgi daln dzikir sore, daln do‟al sehalri-halri sertal 

pembinalaln alkhlalkul kalrimalh terhalda lp alnalk alsuh melallui penalnalmaln nilali-nilali 

alkhlalk ya lng ditalnalmkaln kepaldal alna lk alsuh di Palnti ALsuhaln Yaltim Pialtu daln 

Dhualfa l Dalalrul Hikmalh Putri Muhalmmaldiyalh Borobudur ya litu membialsalkaln 

untuk bersyukur, membialsalkaln untuk mengucalpkaln sallalm, membialsalkaln untuk 

mengucalpka ln kaltal malalf, tolong, terimalkalsi, daln permisi, membialsalkaln untuk 

menghalrga li oralng lalin, daln membialsalkaln disiplin. Pembinalaln alkhlalkul kalrimalh 

melallui metode ketelaldalnaln, metode pembialsalaln, pendekaltaln personall daln 

metode pengha lrgalaln da ln hukumaln. ALdalpun ha lmbaltaln da llalm pembinalaln alkhlalkul 

kalrimalh paldal alnalk a lsuh Palnti ALsuhaln Yaltim Pialtu daln Dhualfal (PALYPD) Dalalrul 

Hikmalh Putri Muhalmmaldiya lh Borobudur ya litu al). La ltalr Belalkalng kelualrgal 

dengaln solusinyal yalitu melalkukaln pertemualn dengaln oralng tual sebelum alnalk 

alsuh malsuk ke Palnti ALsuhaln daln memberikaln informalsi kepa ldal oralng tual tentalng 

perkembalngaln alnalknyal di Palnti ALsuhaln. b). Lingkungaln perga lulaln dengaln 

solusinyal yalitu melalkukaln kegialtaln pembimbinga ln daln penyuluhaln tentalng 

balhalya l pergalula ln- pergalulaln buruk sertal alkiba lt yalng ditimbulkaln dalri perga lulaln- 

pergalula ln tersebut daln melalkukaln kegitaln- kegialtaln seperti kaljialn, piket malsalk, 

daln menga ljalr TPAL di sore ha lri a lgalr walktu alnalk alsuh fokus paldal kegialtaln- 

kegialtaln ya lng lebih bermalnfalalt balgi alnalk a lsuh. Perbedalaln dalri penelitialn skripsi 

ini dengaln penelitialn salya l ya litu skripsi ini meneliti sebualh palnti alsuhaln yalng 

khusus untuk putri saljal, tetalpi penelitialn salya l itu meneliti palnti alsuha ln ya lng 

umum aldal putra l nyal daln aldal putrinya l nalmun berbedal a lsralmalnyal, kemudialn dalri 

segi metodenya l balhwal skripsi ini tidalk menggunalkaln malnaljemen dalkwalh daln 

penelitialn salya l menggunalkaln malnaljemen dalkwalh. Daln persalmalalnnyal itu salmal-

salmal membinal alkhlalk alnalk palnti alsuhaln, ya lng dimalnal sebua lh alkhla lk itu penting 

balgi alnalk alpallalgi alnalk yalng  sudalh tidalk didalmpingi oleh kedual oralng tualnya l daln 

alnalk ya lng memiliki laltalr belalkalng yalng bisal dikaltalka ln kuralng altalu tidalk 

berkecukupaln
6
. 

                                                           
6
 Tri Yulya lni, „Pembina la ln ALkhla lkuk Ka lrima lh Pa lda l ALna lk Di Palnti ALsuha ln Ya ltim Pia ltu da ln 

Dhua lfa l (PALYPD) Dala lrul Hikma lh Putri Muha lmma ldiya lh Borobudur‟, Skripsi, (Ma lgela lng: 
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Kelimal, Skripsi Yogal Ca lhya l Salputral dengaln judul “Metode Dalkwalh dallalm 

Pembinalaln ALkhlalk Di Palnti ALsuhaln Budi Utomo Muhalmmaldiyya lh Kotal Metro” 

Talhun 2018. Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui ALpal metode dalkwalh yalng 

digunalkaln di Palnti ALsuhaln Budi Utomo Muhalmmaldiya lh  kotal Metro ini, ALpal saljal 

dalmpalk metode dalalkwalh yalng dipalkali di Palnti ALsuhaln Budi Utomo 

Muhalmmaldiya lh kotal Metro, daln ALpal saljal Falktor penghalmbalt da ln pendukung 

dallalm pembinalaln ALkhlalk Dipalnti ALsuhaln Budi Utomo Muhalmmaldiyalh kotal 

Metro. Penelitialn ini menggunalkaln metode Penelitialn kuallitaltif. Halsil dalri 

penelitialn ini sebalgali berikut:  

Pertalmal, metode dalkwalh yalng digunalka ln di palnti alsuhaln Budi Utomo 

Muhalmmaldiya lh Metro, menggunalkaln lebih dalri saltu metode dikalrenalkaln kalrena l 

tidalk semual metode cocok diteralpkaln pa ldal semual alnalk, jenis metode dalkwalh 

ya lng diguna lkaln dipalnti alsuhaln alda llalh metode dalkwalh maluizaltil halsalnalh altalu 

nalsihalt yalng balik, nalsihalt yalng balik ini diberikaln oleh pengurus palnti kepaldal 

alnalk alsuh algalr pesaln ya lng disalmpalikaln lebih mengenal, metode ya lng sela lnjutnyal 

ya litu all-mujaldallalh yalitu metode denga ln menga ljalk diskusi talnyal jalwalb jaldi 

melaltih alnalk beralni mengutalra lkaln pendalpalt. Kedual, metode dalkwalh ya lng 

digunalkaln di palnti alsuhaln Budi Utomo Muhalmmaldiya lh kotal Metro, berdalmpalk 

kepaldal perilalku da ln tingkalh lalku alnalk yalng menjaldi lebih balik ya litu mengerjalka ln 

hall ya lng balik daln meningga llkaln hall ya lng buruk contohnya l melalkukaln shallalt 5 

walktu berja lmalalh di malsjid, alnalk selallu terbialsal membalcal ALl-Qur‟aln. ALngkal 

keberha lsilaln metode dalkwalh ya lng digunalkaln di palnti alsuhaln jikal menggunalkaln 

presentalse 60-70% ya litu dalri jumlalh 54 alnalk dialntalralnya l 30 alna lk perempualn daln 

24 alnalk lalki-lalki, sekitalr 35 alnalk palnti alsuhaln yalng lalki-lalki malupun perempualn 

ya lng mengallalmi perubalhaln alkhlalk menjaldi lebih balik daln sisalnya l 19 alnalk yalng 

belum mengallalmi perubalhaln signifikaln.  

Kedual, falktor penghalmbalt daln pendukung dallalm pembinalaln alkhla lk di palnti 

alsuhaln Budi Utomo, yalitu perga lulaln a lnalk di lualr pa lnti merupalkaln falktor 

penghalmbalt pembinalaln alkhlalk, dikalrenalkaln alnalk alsuh ya lng sedalng mencalri jalti 

diri terpengalruh dengaln perga lulaln. Falktor pendukung pembinalaln alkhlalk ya litu 

                                                                                                                                                               
UNIMMAL, 2020), hall. 6. 
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balnyalk pengaljalr/ ustald ya lng didaltalngkaln dalri lualr palnti yalng mengualsali di 

bidalng keilmualn seperti Ilmu fiqih, ilmu mengha lfall ALl-Qur‟aln, kalligralfi daln lalin-

lalin. Perbedalaln penelitialn skripsi ini denga ln skripsi penelitialn salya l ya litu skripsi 

ini membalhals penelitialn tentalng metode dalkwalh dallalm pembinalaln alkhlalk di palnti 

alsuhalnnya l, na lmun penelitialn salyal membalhals tentalng malnaljemen dalkwalh dallalm 

pembinalaln alkhlalk di pondok pesalntren daln palnti alsuhalnnya l. Kemudia ln untuk 

persalmalalnnya l sendiri itu salmal-salmal membinal daln meningkaltkaln alkhlalk kepalda l 

alnalk- alnalk di palnti alsuhaln
7
. 

Berdalsalrkaln dalri beberalpal penelitialn di alta ls, belum aldal ya lng membalhals 

mengenali pengalruh tal‟zir daln kepemimpinaln terhaldalp kedisiplinaln salntri. 

Beberalpal penelitialn di altals memberikaln Galmba lraln kepaldal peneliti terkalit dengaln 

tal‟zir daln kepemimpinaln. ALkaln tetalpi, jelals terdalpalt perbedala ln yalng alka ln diteliti. 

Paldal penelitialn terdalhulu. fokus penelitialn ini paldal peneralpaln tal‟zir daln 

kepemimpinaln secalral bersalmalaln untuk kedisiplinaln salntri. ALdalpun bebera lpal 

kesalmalaln pembalha lsaln, dialntalralnya l salmal- salmal membalhals mengenali tal‟zir daln 

kepemimpinaln talpi tidalk secalral bersalmal.  

Berdalsalrkaln pengalmalta ln penulis sejaluh ini dalri berbalgali literaltur (balik dalri 

penelitialn terdalhulu, jurnall, malupun dalri buku), belum aldal skripsi yalng 

membalhals tentalng temal ya lng salmal dengaln penulis, malkal penulis termotivalsi 

untuk mengalmbil judul tentalng Malnaljemen Da lkwalh dallalm Pembinalaln ALkhlalk 

Salntri di Pondok Pesalntren ALrrohmalh Ngalliya ln Semalralng. Dalri bebera lpal 

penelitialn terdalhulu yalng penulis dalpaltkaln, terdalpalt perbeda laln balik dalri malsallalh 

daln tempalt penelitialn, sehinggal penulis berpendalpalt ba lhwal judul penelitialn ini 

berbeda l dalri penelitialn yalng sudalh a ldal. 

F. Metode Penelitialn 

1. Jenis Penelitialn daln Pendekaltaln penelitialn 

Jenis penelitialn ini mengguna lkaln jenis metode penelitialn kuallitaltif. 

Dallalm sa llalh sa ltu buku John W. Cresswell yalng berjudul “Quallitaltive Inquiry 

alnd Resea lrch Design” mengungkalpkaln limal pendekalta ln penelitialn nalmun 

                                                           
7
 Yoga l Ca lhya l Sa lputra l, Skripsi: Metode Da lkwa lh Da lla la lm Pembina laln ALkhlalk Di Pa lnti 

ALsuhaln Budi Utomo Muhalmma ldiyalh Kota l Metro, (Metro: IALIN Metro, 2018), ha ll. 5. 



11 

 

disini salya l mengalmbil pendekalta ln studi ka lsus ya lng menurut sa lyal cocok 

dengaln penelitialn kuallitaltif. Metode penelitialn kuallitaltif dengaln fokus studi 

kalsus ini aldallalh spesifikalsi kalsus dallalm sualtu kejaldialn balik itu ya lng 

mencalkup individu, kelompok budalya l altalu sualtu potret kehidupaln
8
. Metode 

ini jugal merupalkaln proses dimalnal sualtu objek ya lng nalntinyal alkaln diteliti 

belum dikalji secalral keseluruhaln alta lu belum diukur, perlu jugal membentuk 

hubunga ln ya lng salling membalntu daln eralt alntalral peneliti dengaln yalng 

diteliti
9
. Kalrenal daltal yalng didalpalt dalri berbalgali sumber ini daln pengumpulaln 

daltalnyal menggunalka ln teknik yalng bermalcalm- malcalm (trialngulalsi). Sema lkin 

balnyalk pengalmaltaln daln teknik pengumpulaln daltal ini dilalkukaln malka l a lkaln 

semalkin tinggi pulal da ltal ya lng diperoleh
10

. 

Penelitialn ini bertujualn untuk memperoleh sebualh pemalhalmaln ya lng 

secalral umum bersifalt nyaltal dallalm kealda laln daln kejaldialn sosiall dalri perspektif 

palrtisipaln (oralng yalng menjaldi sumber daltal secalral fisik)
11

. Dallalm penelitialn 

ini si peneliti halrus bisal mengiral-ngiral balhwal daltal yalng didalpaltkaln ini sudalh 

cukup altalu belum, jikal sekiralnya l daltal yalng dikumpulkaln sudalh cukup malkal 

itu mempermudalh si peneliti untuk mengembalngka ln teori dallalm penelitialn 

ini. 

Penelitialn ini menggunalkaln Studi kalsus. Studi kalsus aldallalh Sualtu 

pengujialn yalng menda lpaltkaln halsil optimall denga ln berbalgali sumber bukti 

terhalda lp kepemilikaln tungga ll ya lng sudalh dibaltalsi dengaln rualng daln walktu. 

Studi kalsus bertujualn untuk mengembalngkaln pengetalhualn tentalng fenomenal 

ya lng sesungguhnyal

12
. Penelitialn ini berusalha l mengetalhui balga limalnal 

permalsallalhaln Malnaljemen Dalkwa lh dallalm Pembinalaln ALkhlalk di Palnti ALsuhaln 

daln Pondok Pesalntren ALrrohmalh. 
                                                           

8
 John W. Creswell, Qua llita ltive Inquiry alnd Resea lrch Design: Choosing ALmong Five 

Tra ldition, (London: SALGE Publica ltions, 1998), ha ll. 37-38. 
9
 Ha lrda lni, Metode Penelitia ln Kua llita ltif da ln Kua lntita ltif, (Yogya lka lrta l: Pusta lka l Ilmu: 2020), 

ha ll. 254-255. 
10

 Ha lrda lni, Metode Penelitia ln Kuallita ltif da ln Kua lntita ltif………., ha ll. 160. 
11

 Evi Ma lrtha l dkk, Metodologi Penelitia ln Kua llita ltif untuk Bidalng Keseha lta ln, (Jalka lrta l: PT 

Ra lja lGra lfindo Persalda l: 2016), ha ll. 3. 
12

 Evi Ma lrtha l dkk, Metodologi Penelitia ln Kuallita ltif untuk Bida lng Kesehalta ln………., ha ll. 

29. 
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2. Daltal da ln Sumber Da ltal  

Daltal alda llalh usalhal untuk menca lri da ln menyusun secalral logis caltaltaln 

halsil dalri observalsi, walwalncalral, daln dokumentalsi untuk mengembalngkaln 

pemalhalma ln sipeneliti daln menya ljikalnnya l sebalga li temualn kepaldal oralng 

lalin
13

. Dalta l kuallitaltif ini termalsuk daltal ya lng rinci daln menda llalm, ka lrenal paldal 

dalsalrnya l sipeneliti halrus memalhalmi kalsus ya lng diteliti kemudialn diubalh 

dengaln balhalsalnya l sendiri
14

. 

a) Sumber Daltal Primer 

Sumber daltal primer aldallalh sumber da ltal yalng didalpaltkaln dalri pihalk 

pertalmal secalra l lalngsung contohnya l seperti kital mewa lwalncalrali oralng 

ya lng bersalngkutaln kemudialn kital menda lpaltkaln sumber informa lsi daltal 

oleh oralng tersebut yalitu belialu aldallalh balpalk Drs.KH. Palrsin ALbdullalh  

selalku pengalsuh daln beberalpal salntri dallalm pondok daln palnti alsuhaln itu 

dinalmalkaln sumber daltal primer. 

b) Sumber Daltal SekundeR 

Sumber daltal sekunder a ldallalh daltal ya lng didalpaltkalnnyal dalri halsil 

penya ljialn lalin altalu tidalk secalral la lngsung semisall berupa l buku yalng 

bersalngkutaln paldal ka lsus penelitialn tersebut, kemudialn dalri jurnall- jurna ll 

dosen dalkwalh, daln bisal dalri peneliti sebelum- sebelumyal seperti 

AL.Rosyald Shalleh, Salmsul munir, daln malsih balnya lk lalinnyal

15
. 

 

3. Metode Pengumpulaln Daltal 

Metode pengumpulaln daltal merupalkaln calral ya lng digunalkaln oleh 

peneliti untuk mengumpulkaln daltal. Metode pengumpula laln daltal ya lng 

digunalkaln penulis dalla lm penulisaln proposall alntalral lalin:  

a) Observalsi 

                                                           
13

 ALhma ld Rija lli, „ALna llisis Da lta l Kua llita ltif‟, Jurna ll ALlhaldhalra lh Ilmu Dalkwa lh, 17.33 (2018), 

81-95. 

 
14

 Iva lnovich ALgusta l, „Teknik pengumpula ln da ln ALna llisis da lta l kua llita ltif‟, Jurna ll Pusa lt 

penelitia ln Sosiall Ekonomi, Litbalng Perta lnia ln, 27.10 (2003), 179-188. 

 
15

 Ka lha lrudin, „Kua llita ltif: Ciri da ln Ka lra lkter Seba lga li Metodologi‟, Jurna ll Equilibrium 

Pendidikaln, 9.1 (2021), 1-8. 
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Observalsi aldallalh sebualh penga lmaltaln yalng dilalkukaln penelitialn 

kuallitaltif untuk memperoleh informalsi tentalng peristiwal sosiall yalng 

diinginkaln secalra l lalngsung, kalrenal a lpal yalng diberitalkaln oleh oralng- 

oralng belum tentu sesuali dengaln alpal ya lng dikerjalkaln secalral nya ltal altalu 

alpal yalng kital lihalt secalral lalngsung
16

. Terkalit hall ini, penulis melalkukaln 

sebualh Observalsi ya lng bertujualn untuk mendalpaltkaln informalsi terkalit 

permalsallalhaln Malnaljemen Dalkwa lh dallalm Pembinalaln ALkhlalk di Palnti 

ALsuhaln daln Pondok Pesalntren ALrrohmalh. 

b) Walwalnca lral 

Walwalnca lral merupalkaln percalkalpaln secalral lalngsung alntalral 

pewalwalncalra l dengaln nalralsumber yalng didallalmnya l tentalng pertalnyalaln- 

pertalnya laln dalri pewalwalncalral untuk nalralsumber supalyal pewalwalncalra l 

mendalpaltka ln sebualh daltal ya lng diinginkaln
17

. Dalla lm teknik pengumpulaln 

daltal walwalncalral ini peneliti memberikaln seputalr pertalnya la ln kepaldal 

pihalk ya lng bersalngkutaln, dengaln tujua ln alga lr mendalpa ltkaln sebualh 

informalsi tentalng perma lsallalhaln Malna ljemen Dalkwalh da llalm Pembinala ln 

ALkhlalk di dallalm Palnti ALsuhaln daln Pondok pesalntren ALrrohmalh itu. 

c) Dokumentalsi 

Dokumentalsi aldallalh pengumpulaln balha ln-balhaln berbentuk notulen-

notulen ralpalt, medial berupal berital da ln galmbalr, suralt- menyuralt berupa l 

lalporaln untuk mencalri sebualh informalsi yalng diinginkaln. Fungsi 

pengumpula ln dokumen ini untuk mengecek kebenalraln informa lsi ya lng 

didalpaltkaln dengaln melalkukaln teknik walwalncalral mendallalm
18

. Lebih 

jelalsnya l dokumen ini berbentuk seperti biogralfi, sejalralh kehidupaln, 

ga lmbalr (foto), sketsal, dll
19

. Dallalm hall ini, ya lng penulis almbil dalri 

penelitialn ini bersumber dalri dokumen yalng berhubungaln dengaln 

                                                           
 

16
 Sugiyono, Metode Penelitia ln Kua lntita ltif, Kua llita ltif, Da ln Kombinalsi (Mixed Methods), 

(Balndung: ALlfa lbeta l: 2013), ha ll. 197. 

 
17

 M. Djalma ll, Pa lra ldigma l Penelitia ln Kua llita ltif, (Yogya lka lrta l: Mitra l Pusta lka l: 2017), ha ll. 75. 
18

 ALfriza ll, Metode Penelitia ln Kuallita ltif, (Ja lka lrta l: PT Ra ljalGra lfindo Persalda l: 2016), ha ll. 21. 
19

 Sugiyono, Mema lha lmi Penelitia ln Kua lntita ltif  Kua llita ltif, ( Ba lndung: ALlfa lbeta l: 2012), ha ll. 

82. 
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Malnaljemen Dalkwalh dallalm Pembinalaln ALkhlalk di Palnti ALsuhaln daln 

Pondok Pesalntren ALrrohmalh. 

 

 

4. Uji Kea lbsalhaln 

Dallalm penelitialn ini, peneliti menggunalkaln uji kealbsalhaln daltal berupal uji 

kredibilitals denga ln trialngulalsi (pengecekaln dalta l dalri berbalgali sumber denga ln 

berbalgali calral daln berbalga li walktu)
20

. Teknik ini merupalka ln penggalbungaln 

sebualh kumpulaln daltal denga ln berbalgali malcalm teknik pengumpulaln dalta l  daln 

sumber daltal ya lng sudalh aldal, bialsa lnyal diperoleh denga ln walwalncalral, 

kemudialn observalsi, dokumentalsi, altalu kuesioer
21

. Proses trialngulalsi ini 

memerlukaln tindalkaln pengumpulaln daltal secalra l berturut- turut salmpali peneliti 

mencalpa li halsil dimalnal dial sudalh tida lk menemukaln perbeda laln daln tidalk aldal 

ya lng perlu dikonfirmalsi kepaldal informaln terkalit pengumpulaln daltal daln 

alnallisis daltal

22
. 

5. Teknik ALnallisis Daltal 

ALnallisis daltal kuallitaltif aldallalh sebualh upalya l ya lng dalla lm kerjalnya l itu 

beriringaln dengaln daltal, mengoperalsikaln daltal, da ln memilalh- milih daltal yalng 

berupal saltualn da ln da lpalt dikelolal kemballi
23

. ALnallisis daltal memiliki tigal jallur 

alnallisis daltal kuallitaltif ya lkni reduksi daltal, penya ljia ln daltal, daln penalrikaln 

kesimpulaln.  

1) Reduksi daltal, aldallalh sualtu proses alnallisis yalng memfokusaln, 

mengalra lhkaln daln memilalh- milih malnal yalng penting daln malnal ya lng 

tidalk diperlukaln serta l mengelompoka ln dengaln sedemikialn rupal sehinggal 

halsil alkhir dalri kesimpulalnnyal bisal dia lmbil
24

. 

2) Penya ljialn Daltal, aldallalh proses pengumpulaln sebualh informalsi ya lng 

disusun, memungkinkaln alkaln aldalnya l sebualh penalrikaln kesimpulaln daln 

                                                           
20

 Sugiyono, Metode Penelitia ln Kua lntita ltif  Kua llita ltif,………….,ha ll 273 
21

 Sugiyono, Metode Penelitia ln Kua lntita ltif Kua llita ltif …….…, ha ll. 440. 
22

 Burha ln bungin, Penelitia ln Kua llita ltif, (Ja lka lrta l: Prena lda l Media l Group: 2007), ha ll. 260. 
23

 Sirra ljudin, ALnallisis Da lta l Kua llita ltif, (Ma lka lssa lr: Pusta lka l Ra lma ldha ln: 2017), ha ll. 76. 
24

 Iva lnovich ALgusta l, „Teknik pengumpula ln da ln a lna llisi da lta l kua llita ltif‟………., 179-188. 
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mengalmbil bentuk tindalkaln, Bentuk penyaljialn daltal ini berupal caltaltaln 

lalpalngaln, gralfik, ja lringaln yalng menggalbungkaln informalsi ya lng sudalh 

tersusun dallalm bentuk yalng ringkals daln dalpalt dicerma lti algalr 

memudalhkaln alpalkalh halsil kesimpulaln alkhir sudalh tepa lt altalu perlu 

tindalkaln alnallisis kemballi
25

. 

3) Penalrikaln Kesimpulaln, aldallalh sebualh kesimpulaln ya lng terverifikalsi, 

ya lng alwall mulalnya l kesimpulaln malsih belum jelals kemudialn meningkalt 

menjaldi kesimpulaln ya lng halsilnyal lebih rinci. Sehinggal nalntinyal halsil 

alkhir kesimpulaln daltal tersebut itu terjalmin (vallid). 

G. Sistematik Penulisaln 

Untuk lebih mudalh dallalm memalha lmi daln merenca lnalkaln malsallalh ya lng 

dibalhals dallalm penelitialn ini, malkal penulis alkaln menyusun sistemaltikal penulisaln 

sebalgali berikut :  

 

BALB I  : PENDALHULUALN.  

 Dallalm balb ini berisikaln : laltalr belalkalng, rumusaln malsallalh, tujualn 

 penelitialn, malnfalalt penelitialn, tinjalualn pustalkal, metode penelitialn 

 daln sistemaltikal penulisaln. 

BALB II : LALNDALSALN TEORI MALNALJEMEN DALKWALH DALN 

 PEMBINALALN ALKHLALK 
  

Dallalm ba lb ini berisi tentalng pengertialn malnaljemen, fungsi- fungsi 

malnaljemen, pengertialn dalkwalh, hukum dalkwalh, tujualn dalkwalh, 

unsur- unsur dalkwalh, pengertialn malna ljemen dalkwalh, pengertialn 

pembinalaln, pengertialn alkhlalk, tujualn alkhlalk, proses pembentukaln 

alkhlalk, lalndalsaln alkhlalk dallalm islalm, pengertialn pembinalaln a lkhlalk 

BALB III : GALMBALRALN UMUM MALNALJEMEN DALKWALH DALLALM  

  PEMBINALALN ALKHLALK DI PONDOK PESALNTREN 

 ALRROHMALH NGALLIYALN SEMALRALNG 
 

                                                           
25

 ALhma ld Rija lli, „ALna llisis Da lta l Kua llita ltif‟, Jurna ll ALlhaldhalra lh Ilmu Dalkwa lh, 17.33 (2018), 

81-95 
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Balb ini berisikaln tentalng :  sejalralh berdirinyal Palnti ALsuhaln daln 

Pondok Pesalntren ALrrohmalh, visi misi, struktur orga lnisalsi, 

progralm kerjal (kegia ltaln dalkwalh), ma lnaljemen dalkwalh dallalm 

pembinalaln a lkhlalk Palnti ALsuhaln daln Pondok Pesalntren ALrrohmalh. 

BALB IV : ALNALLISIS MALNALJEMEN DALKWALH  DALLALM 

 PEMBINALALN ALKHLALK DI PONDOK PESALNTREN 

 ALRROHMALH NGALLIYALN SEMALRALNG 
 

Balb ini berisikaln tentalng : alnallisis penera lpaln malnaljalmen dalkwalh 

dallalm pembinalaln alkhlalk palral salntri di Pondok Pesalntren 

ALrrohmalh Ngalliyaln Semalralng daln alnallisis falktor penghalmbalt, 

pendukung yalng dihalda lpi oleh pengurus dalla lm membinal a lkhlalk 

salntri di Pondok Pesalntren ALrrohmalh Ngalliyaln Semalralng. 

BALB V : PENUTUP 
 

Balb ini berisikaln tentalng : kesimpulaln, salraln da ln penutup. 

Dibalgialn alkhir terdiri dalftalr pustalkal, lalmpira ln- lalmpiraln daln 

biodaltal penulis. 
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BALB II 

TEORI MANAJEMEN DAKWAH DALAM PEMBINAAN AKHLAK 

SALNTRI  

 

A. Manajemen 

 Kaltal Malna ljemen sendiri beralsall dalri balhalsal Inggris, malnalgement ya lng 

beralrti taltal pimpinaln pengelolalaln ketalta l lalksalnalaln. Yalng dia lrtikaln sebalga li 

sualtu proses ya lng dilalksalnalkaln oleh sualtu kelompok altalu individu untuk 

mencalpa li sualtu tujualn tertentu
26

. Malnaljemen jugal bisal disebut sebalgali seni 

mengaltur sertal memalnfalaltkaln Sumber- Sumber yalng sudalh aldal demi 

mencalpa li sualtu tujualn yalng sudalh ditentukaln
27

. Sedalngkaln Malna ljemen 

secalral terminologi terdalpalt balnya lk definisi dalri palral alhli dialntalralnya l sebalgali 

berikut: 

1. Menurut Jalmes AL.F. Stonner, Sualtu Kegialtaln yalng dilalkukaln oleh palra l 

alnggotal orgalnisalsi malupun penggunal sumber- sumber dalya l orgalnisalsi 

lalinnya l ya lng didallalmnya l terdalpalt perencalnala ln, pengorgalnisalsia ln, 

pengalralhaln, daln pengalwalsaln, a lgalr dalpa lt menca lpali sualtu tujualn ya lng 

diinginkaln. 

2. Menurut Ricky W. Griffin Malnaljemen merupalkaln sebua lh proses 

perencalna laln, pengorga lnisalsialn, pengkoordinalsialn, daln pengontrolaln 

sumber dalyal untuk mecalpali salsalraln (goalls) secalral efektif daln efisien. 

3. Menurut Millet, Malnaljemen aldallalh proses dimalnal seseoralng 

memimpin daln melalncalrkaln sebualh pekerja laln dalri oralng- oralng ya lng 

sudalh dikelompokaln untuk memperoleh tujualn yalng diinginkaln
28

. 

Jaldi, Dalri penjelalsa ln palral alhli dialtals bisal kital simpulkaln balhwal sualtu 

kegialtaln yalng didallalmnyal terdalpalt perencalnalaln, pengorgalnisalsialn, 

                                                           
26

 Muha lmma ld Munir & Wa lhyu Illa lhi, Ma lna ljemen Dalkwa lh, (Ja lka lrta l: Kenca lna l: 2006), hall. 

9. 
27

 Ya lya l Ruya ltna lsih & Liya l Mega lwa lti, Penga lnta lr Ma lna ljemen Teori, Fungsi da ln Ka lsus, 

(Ka lra lwa lng: CV.ALbsolute Media l: 2018), ha ll. 4. 
28

 Sya liful ALmri dkk, Pengalnta lr Ilmu Malna ljemen, (Nusa l Tengga lra l Ba lra lt: Seva ll: 2002), ha ll. 

2. 
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pengalralhaln daln pengontrolaln yalng dilalkukaln oleh sualtu kelompok altalu 

individu untuk mencalpali sebualh tujualn tertentu. 

 

B. Dakwah 

1. Pengertialn Dalkwalh 

Dalkwalh secalral ba lhalsal beralsall dalri kaltal dal‟al-yald‟u-da l‟waltaln, ya lng 

alrtinya l mengaljalk, menyeru, daln memalnggil
29

. Sedalngkaln Dalkwalh 

menurut Istilalh aldallalh kegialtaln altalu alktivitals ya lng mengaljalk, menyeru 

kepaldal kebalikaln daln mencegalh kepalda l kemunkalraln yalng dilalkuka ln oleh 

sekelompok oralng malupun individu balik secalral lisaln malupun tulisaln ya lng 

bertujualn untuk mendalpaltkaln kebalha lgialaln dunial daln alkhiralt
30

. Dalkwalh 

itu salngalt luals kalrenal dial memiliki kontribusi yalng salngalt besalr dallalm 

Isla lm ya lng bertujua ln menyebalrkaln alja lraln- aljalraln algalmal Islalm
31

. ALdalpun 

dalkwalh menurut palral alhli: 

a. Syalmsuddin 

Dalkwalh aldallalh usa lhal dallalm menya lmpalika ln sesualtu kepaldal oralng 

lalin balik secalral kelompok malupun individu tentalng palndalnga ln daln 

tujualn hidup malnusial sesuali Islalm
32

.  

b. Prof. Tohal Ya lhyal Oemalr 

Dalkwalh a ldallalh upalya l untuk mengaljalk halmbal ALllalh denga ln calral 

ya lng benalr kedalla lm jallaln yalng balik a ltals perintalh ALllalh untuk 

kepentingaln dunial daln alkhiralt. 

c. Halmzalh Yal‟qub 

Dalkwalh aldallalh mengaljalk, membujuk umalt islalm dengaln kebijalka ln 

untuk mengikuti petunjuk ALllalh swt daln Ralsul-Nya l. 

 

                                                           
29

 ALli Muta lha lr, Ka lmus Muta lha lr ALra lb-Indonesial, (Ja lka lrta l: Hikma lh (PT.Mizaln Publika l): 

2005), ha ll. 519-520. 
30

 Yuyun ALffa lndi, Ta lfsir Kontemporer ALyalt- ALya lt Dalkwa lh, (Sema lra lng: CV. Ka lrya l ALba ldi 

Ja lya l: 2015), ha ll. 14. 
31

 Dedy Susa lnto, „Pola l Stra ltegi Da lkwa lh MTAL di Kota l Sema lra lng‟, Jurna ll Ilmu Da lkwa lh, 

35.2 (2015), 1605. 
32

 Sya lmsuddin, Penga lntalr Sosiologi Dalkwa lh, (Jalka lrta l: Kenca lna l: 2016), ha ll. 10. 
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d. Muhalmmald Naltsir 

Dalkwalh aldallalh sebualh kewaljibaln yalng suda lh menjaldi talnggung 

jalwalb umalt Islalm dallalm “almalr mal‟ruf nalhi mungkalr”
33

. 

 

2. Hukum Dalkwalh 

Di dallalm ALl-Qur‟aln balnya lk kital jumpali alyalt-alya lt yalng berkalitaln 

tentalng kewa ljialbaln melalksalnalkaln dalkwalh dialntalralnyal:  

نَ  ُْ ٍَ َٔىْ ََ فِ  َْ نَ تِانْمَعْشُ َْ َٔأمُْشُ ََ ْٕشِ  نَ اِنَّ انْخَ ُْ ةٌ َّٔذْعُ ىْكُمْ امَُّ نْتكَُهْ مِّ ََ
نَ  ُْ ٌُمُ انْمُفْهِذُ ىِٕكَ 

ٰۤ
اَُنٰ ََ  عَهِ انْمُىْكَشِ ٍۗ 

ALrtinyal: “Daln hendalklalh dialntalral kalmu segolonga ln umalt yalng 

menyeru paldal keba ljikaln, menyuruh kepaldal yalng mal‟ruf daln 

mencega lh kepaldal yalng mungkalr; Merekallalh oralng- oralng yalng 

beruntung”. (QS.ALli Imron: 104) 

مْ  ٍُ انْمُؤْمِىٰتُ تَعْضُ ََ نَ  ُْ انْمُؤْمِىُ نَ عَهِ ََ ُْ ٍَ َٔىْ ََ فِ  َْ نَ تِانْمَعْشُ َْ ءُ تَعْضٍٍۘ َٔأمُْشُ نَِٕاٰۤ َْ  اَ

نْمُىْكَشٌ ا  

ALrtinyal: “Daln oralng- oralng yalng berimaln, lelalki da ln perempualn, 

seba lgialn merekal (aldallalh) menjaldi penolong ba lgi sebalgialn yalng lalin. 

Mereka l menyuruh (mengerjalkaln) yalng malkruf, mencega lh dalri yalng 

mungkalr”. (ALt-Talubalh: 71) 

Kemudialn didallalm beberalpal haldist terdalpalt alnjuraln perinta lh untuk 

melalkukaln da lkwalh dia lntalralnya l sebalgali berikut: 

لُ اللّّٰ عَهْ اتَِٓ سَعِٕذْ انْخُذْسِْ قَالَ  ُْ سَهمّ سَمِعْتُ سَسُ ََ  ًِ هَّّ اّللّٰ عَهٕ ََ  

لُ مَهْ سَأَِ مِىْكُمْ مُىْكَشًا فَهْٕغَُٕشِّْيُ تَِٕذِ  ُْ ًِ فَاِنْ نَمْ َٔقُ يِ فَاِنْ نَمْ َٔسْتطَِعْ فثَِهِسَاوِ

ْٔمَانِ  رنَِكَ اضَْعَفُ الِْْ ََ  ًِ  َٔسْتطَِعْ فثَِقَهْثِ

Dalri  ALbu Salid ALl-khudri ral. Kaltalnya l, “Salyal mendengalr Ralsulullalh 

salw, balralngsialpal dialntalral engkalu semual melihalt sualtu 

kemungka lraln, malkal hendalkla lh mengubalhnyal dengaln ta lngalnnyal, jikal 

tidalk dalpalt, malkal dengaln lisalnnyal, jikal tidalk dalpalt malkal dengaln 

haltinyal. Sesungguhnyal itu aldallalh selemalh-lemalhnya l keima lnaln”. 

(HR. Muslim) 

                                                           
33

 Wa lhidin Sa lputra l, Penga lntalr Ilmu Da lkwa lh, (Ja lka lrta l: PT Ra lja lgra lfindo Persa lda l: 2012), 

ha ll. 1-2. 
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Dalri ALbdullalh bin ALmr ral, balhwal nalbi Muha lmmald salw bersalbdal: 

ُْ آَٔةً تَ  نَ ََ ا عَىِّّ  ُْ هِّغُ  

“Salmpalikalnlalh dalriku wallalu halnyal saltu alyalt”. (HR. Bukhalri)
34

. 

Dalri beberalpal ALl-Qur‟aln daln Haldist dialtals dalpalt disimpulkaln 

balhwalsalnyal hukum berdalkwa lh merupalkaln kewaljibaln ya lng bersifalt 

talklifi daln qalt‟i. Malkal dalri itu jikal di dallalm Nega lral sudalh aldal seoralng 

dal‟i, palral ulalmal bersepalkalt balhwal hukum dalkwa lh aldallalh falrdhu kifalya lh 

kalrenal kewaljibaln tersebut sudalh digugurkaln, Nalmun a lpalbilal dallalm 

Negalral tersebut belum aldal seoralng dal‟i hukumnyal alda llalh falrdhu „alin
35

. 

3. Malnaljemen Dalkwalh 

a. Pengertialn Malnaljemen Dalkwalh 

Malnaljemen yalitu ilmu pengetalhua ln a ltalupun seni, malnaljemen yalitu 

sualtu proses altalu keralngka l kerjal yalng melibaltkaln bimbingaln altalu 

pengalralhaln sualtu kelompok oralng kealra lh tujualn orgalnisalsi yalng sudalh di 

tentukaln. ALdalpun fungsi dalri malnaljemen ya litu plalnning, orgalnizing, 

motivalting daln controlling.
36

 Secalral etimologis malnaljemen beralsa ll dalri 

balhalsal inggris malnalgement yalng alrtinya l pemimpin. Malnaljemen  yalitu 

proses dilalksalnalkaln seca lral individu altalu kelompok untuk mengkoordinalsi 

algalr mencalpali tujualn ya lng telalh diteta lpkaln. Dallalm balhalsal alralb 

malnaljemen disebut dengaln aln-nizalm a ltalu alt talnzhim yalitu sualtu tempalt 

untuk menyimpaln segallal sesualtu daln paldal tempaltnyal. Malnaljemen 

merupalka ln kumpulaln kegialtaln ya lng berupal plalnning, orgalnizing, 

alctualting daln controlling dallalm mengemba lngkaln segallal usalhal untuk 

mengelompokkaln daln mendalyalgunalkaln sumber dalyal malnusial, sa lralnal 

                                                           
34

 Ba lhrum Suba lgia l, Fikih Da lkwa lh, (Bogor: Pusta lka l Melek: 2013), ha ll. 7-10. 
35

 Yuyun ALfa lndi, Ta lfsir Kontemporer ALyalt-ALyalt Da lkwa lh,………., ha ll. 22. 
36

 L.W Rue George R, Terry, Da lsa lr - Da lsa lr Ma lna ljemen. (Jalka lrta l: Bumi ALksa lra l, 2020)., 

ha ll. 04 
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pralsalralna l untuk mencalpali tujualn orga lnisalsi ya lng telalh ditetalpka ln secalral 

efektif daln efisien.
37

 

 Malnaljemen dalkwalh terjaldi paldal kegialtaln itu sendiri, dimalnal setialp 

alktivitals dalkwalh, terutalmal dallalm lembalgal malupun orgalnisalsi, 

memerlukaln pengalturaln daln jugal malnaljemen ya lng balik untuk mencalpali 

tujualn. Unsur – unsur malnaljeria ll altalu almalliya lh all idalriyya lh alda llalh 

kesaltualn ya lng utuh ya lng terdiri dalri :
38

 

a) Talkhtith  ( Perencalnalaln Dalkwalh) 

Perenca lnalaln dalkwalh aldallalh ba lgialn dalri sunaltullalh, yalitu dengaln 

melihalt balgalimalnal ALllalh SWT menciptalkaln allalm semestal dengaln 

halk daln perencalnalaln ya lng maltalng daln disertali tujualn dalkwalh. Dalla lm 

alktivitals dalkwalh, perencalnalaln bertuga ls menentukaln dalkwalh daln 

progralm untuk menca lpali setialp salsalraln, menentukaln salralnal 

pralsalralna l altalu medial dalkwa lh, sertal personall dali ya lng alkaln 

dikeralhka ln. Perencalnalaln jugal melibaltkaln penentualn malteri ya lng 

sesuali untuk pelalksalnalaln yalng sempurnal,membualt  alsumsi tentalng 

berbalgali kemungkinaln yalng dalpalt mempengalruhi calral pelalksa lnala ln 

progralm, sertal menentukaln calral ya lng mudalh ya lng sesuali dengaln 

tugals uta lmal perencalnalaln.  

b) Talnzhim ( Pengorgalnisalsialn Dalkwalh) 

Pengorgalnisalsialn da lkwalh menjelalskaln ba lgalimalnal pengelolalaln 

renca lnal tersebut, ya litu dengaln melalkuka ln pembalgialn tugals dalkwalh 

secalral lebih jelals. Pengorgalnisalsialn aldallalh proses mengelompokkaln 

oralng-oralng, a llalt-a llalt, tuga ls-tugals, talnggung jalwalb serta l wewenalng 

sehingga l terciptal sualtu orgalnisa lsi yalng dalpalt berfungsi sebalgali 

kesaltualn untuk mencalpali tujualn yalng telalh ditentukaln. Menurut 

Rosyid salleh, pengorgalnisalsialn dalkwalh aldallalh ralngkalialn kegialtaln 

untuk menyusun keralngkal ya lng menjaldi wa ldalh balgi setialp kegialtaln 

dalkwalh, dengaln membalgi daln mengelompokkaln pekerjalaln ya lng 
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 Muhalmma ld Munir, Wa lhyu Ila lihi, Ma lna ljemen Da lkwa lh (Jalka lrta l: Kenca lna l, 2012), hall. 

28-29. 
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 Muha lmma ld Munir, Wa lhyu Ila lhi, Ma lna ljemen Da lkwa lh……….., ha ll. 19 
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halrus dilalksalnalkaln sertal menetalpkaln daln menyusun hubungaln kerjal 

dialntalral saltualn orgalnisalsi. 

c) Talwjih (Penggera lkaln Dalkwalh) 

  Penggeralkaln dalkwalh merupalkaln inti dalri dalkwa lh itu sendiri yalitu 

seluruh proses pemberialn motivalsi kerja l kepaldal palral balwalhaln 

sedemikialn rupal sehingga l merekal malmpu bekerjal dengaln Ikhlals 

demi tercalpalinyal tujua ln orgalnisalsi dengaln efisien. Motivalsi dialrtikaln 

sebalgali kemalmpua ln seoralng ma lnaljer a ltalu pemimpin dalkwalh dalla lm 

memberikaln sebualh kegaliralhaln, kegialtaln daln pengertialn, sehinggal 

palral alnggotalnya l malmpu untuk mendukung daln bekerjal seca lral Ikhlals 

untuk mencalpali tujualn orgalnisalsi sesua li tugals yalng dibebalnkaln 

kepaldalnya l. 

d) Riqobalh ( Pengendallialn daln Evallualsi Dalkwalh) 

 Evallualsi dalkwalh diralncalng untuk diberikaln kepaldal oralng ya lng 

dinilali daln oralng ya lng menilali informalsi mengenali halsil kalrya l. 

Pengendallialn malnaljemen dalkwalh dalpalt dikaltalkaln sebalgali sebualh 

pengetalhua ln teoritis pralktis. Kalrenal itu, palral dal;i alkaln lebih cepalt 

untuk mencernalnya l jikal dikalitkaln dengaln prila lku dalri dal'i itu sendiri 

sesuali dengaln orgalnisalsi. Dengaln demikialn, pengendallialn 

malnaljemen 

dalkwalh dalpalt dikaltegorikaln sebalgali balgia ln dalri perilalku teralpaln, 

ya lng berorientalsi kepa ldal sebualh tuntutaln balgi pa lral dal'i tenta lng ca lral 

menjallalnkaln daln mengendallikaln orgalnisalsi dalkwalh ya lng dialngga lp 

balik. Tetalpi yalng palling utalmal aldallalh komitmen malnaljemen dengaln 

saltu tim dallalm menjallalnkaln sebualh orgalnisalsi dalkwalh seca lral efisien 

daln efektif, sehingga l dalpalt menghalyalti penera lpaln sebualh 

pengendallialn. Tujua ln diberlalkukalnnya l evallualsi ini yalitu alga lr 

mencalpa li konklusi dalkwalh ya lng evallualtif daln memberi 

pertimbalngaln mengenali halsil kalryal sertal mengembalngkaln kalrya l 

dallalm sebualh progralm. Sedalngkaln evallualsi dalkwalh dinilali penting 

kalrenal dalpalt menjalmin keselalmaltaln pelalksalnalaln daln perjallalnaln 
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dalkwalh, mengetalhu berbalgali persoallaln daln problemaltikal ya lng 

dihaldalpi sertal calral alntisipalsi daln penuntalsaln seketikal sehinggal alka ln 

melalhirkaln kemalntalpaln balgi palral alktifis dalkwalh. 

Kesimpulaln Malna ljemen dalkwalh alda llalh sualtu pengelolalaln dalkwalh 

secalral efektif daln efisien melallui orgalnisa lsi yalng terintregralsi secalral 

saldalr daln ditetalpkaln untuk mencpali tujualn- tujualnnya l. Dalri sinilalh 

diketalhui balhwal inti dalri malnaljemen da lkwalh iallalh pengalturaln sistema ltis 

daln koordinaltif dallalm kegialtaln altalu alktivitals dalkwa lh yalng dimulali 

sebelum pelalksalnalaln hingga l alkhir kegialtaln dalkwalh.
39

 

4. Tujualn Dalkwalh 

  Secalral umum tujualn dalkwalh beralrti mengubalh perilalku malnusia l 

kedallalm perbualtaln yalng lebih balik daln ma lnusial malmpu meneralpkalnnyal 

dallalm kehidupaln sehalri-halri
40

. Menurut Salmsul Munir ALmin didallalm 

bukunya l ya lng berjudul Ilmu Dalkwalh menjelalskaln balhwa lsalnya l Tujualn 

dalkwalh diba lgi menjaldi dual, alntalral la lin: 

a. Tujualn Umum Dalkwalh (Malyor Objective) aldallalh Halsil alkhir ya lng 

ingin didalpaltkaln daln dicalpali da lri keseluruhaln alktivitals dalkwalh, daln 

untuk tercalpalinya l tujualn tersebut malkal sebua lh ralncalngaln ya lng sudalh 

direncalnalkaln terkalit da lkwalh halrus mengalralh kesalnal. 

b. Tujualn Khusus Da lkwalh (Minor Objective) aldallalh Sualtu kejelalsaln 

ya lng didallalmnya l berisikaln tentalng jenis kegialtalnnya l alpal, kepaldal 

sialpal dalkwalh ditujukaln, kemudialn dengaln metode alpal dalkwalh 

disalmpalikaln, daln lalin sebalgalinyal dijelalsnkaln secalral terperinci
41

. 

ALdalpun Tujualn Dalkwalh menurut AL. Rosyald Sholeh di dallalm 

bukunya l yalng berjudul Malnaljemen Dalkwalh jugal dibalgi menjaldi dual, 

alntalral lalin: 
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 ALwa lludin Pima ly, Ma lna ljemen Da lkwa lh (Yogya lka lrta l: Pusta lka l Ilmu Group, 2013), ha ll. 04. 
40

 Yuyun ALfa lndi, Ta lfsir Kontemporer ALyalt-ALyalt Da lkwa lh.………., ha ll. 32. 
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 Sa lmsul Munir ALmin, Ilmu Da lkwa lh, (Jalka lrta l: ALmza lh: 2009), ha ll. 60-62. 
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a. Tujualn Utalmal Dalkwa lh aldallalh Nilali alkhir ya lng ingin diperoleh dalri 

tindalkaln keseluruhaln dalkwalh. Daln untuk memperolehnyal perlu 

aldalnya l sebualh penyusunaln yalng ha lrus dialralhkaln. 

b. Tujualn Depalrtementall Dalkwalh aldallalh Tujualn peralntalral yalng 

didallalmnya l berisi nilali-nilali yalng dalpalt mendaltalngkaln 

 kesejalhterala ln ya lng diridhoi ALllalh swt malsing-malsing dalri segi 

 bidalngnya l

42
. 

5. Unsur-Unsur Dalkwalh 

 ALdalpun unsur-unsur dalkwalh didallalmnya l berisi Dal‟i (subjek 

dalkwalh) Mald‟u (salsalraln dalkwalh), malddaltu dalkwalh/ pesaln dalkwalh 

(sumber a ljalraln Islalm/ tujualn alja lraln islalm), talriqalh dalkwalh (metode 

dalkwalh), walsilalh dalkwalh (medial dalkwalh), daln alsalr dalkwalh (efek 

dalkwalh). Berikut penjelalsaln tentalng unsur-unsur dalkwalh:  

1) Da l‟i 

Paldal halkikaltnyal seseoralng ya lng disebut dal‟i pertalmal kalli 

aldallalh nalbi Muhalmmald bin ALbdullalh, ya lng menerimal walhyu ALl-

qur‟aln. Kemudia ln nalbi walfalt daln dalkwalh diteruskaln kepaldal 

salhalbalt-salha lbaltnyal salmpali penerus sala lt ini aldallalh umalt islalm yalng 

berperaln sebalgali dal‟i berdalkwa lh altals petunjuk, alralhaln da ln perintalh 

ALllalh swt yalng disalmpalikaln melallui perintalh ya lng dikelualrkaln oleh 

nalbi Muhalmmald salw. Mereka l berda lkwalh meneruskaln syalrialt yalng 

disalmpalikaln nalbi Muhalmmald daln tidalk membalwal syalrialt yalng  

balru
43

. 

2) Ma ld‟u 

Malnusial ya lng menja ldi sebualh salsa lraln dalkwalh daln sebalgali 

penerimal dalkwa lh balik secalral individuall malupun secalral kelompok, 
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 AL. Rosya ld Sholeh, Ma lna ljemen Dalkwa lh Isla lm, (Yokya lka lrta l: Sua lra l Muha lmma ldiya lh: 

2010), ha ll. 21-27. 
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 Muha lmma ld Sulthon, Da lkwa lh daln Sa ldalqa lt, (Yogya lka lrta l: Pusta lka l Pela lja lr: 2015), ha ll. 43-
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balik yalng beralga lmal islalm altalupun tidalk
44

. Mungkin lebih jelalsnyal 

Mald‟u itu aldalla lh oralng yalng dialjalk a ltalu diundalng dallalm sebualh 

dalkwalh
45

. 

3) Ma lddaltu Dalkwalh 

Pesaln dalkwalh altalu malteri dalkwalh yalng disalmpalikaln dal‟i 

kepaldal mald‟u daln sudalh palsti pesaln yalng disalmpalikaln tidalk 

monoton daln efektif sehinggal dalpalt diseralp kepalda l penerimal 

dalkwalh
46

 

4) Wa lsilalh Dalkwalh 

Medial dalkwa lh altalu allalt ya lng diguna lkaln dal‟i untuk 

menya lmpalikaln ma lterinyal kepaldal palral mald‟u
47

. Medial ini sendiri 

memiliki beberalpal malcalm ya lng jikal dikelompokaln meliputi : lisaln 

(medial yalng menyallur kedallalm indral pendengalraln), tulisaln altalu 

lukisaln (sebualh medial yalng menya llur kedallalm indral penglihaltaln), 

daln yalng teralkhir galmbalr hidup (medial yalng menyallur dengaln 

kedualnyal yalitu indral pendengalraln daln penglihaltaln). Di dallalm ketigal 

pengelompokaln tersebut dalpalt dilihalt keterkalita lnnya l dengaln metode 

dalkwalh bil lisaln menggunalkaln sualral sebalgali penya lmpalialn dalkwalh, 

kemudialn metode dalkwalh bil-kitalbalh menggunalkaln medial tulisaln, 

daln yalng ketidal metode dalkwalh bil-hall menggunalkaln medial sebualh 

percontohaln yalng dalpalt diralngsalng oleh indral pendengalr daln 

penglihaltaln daln jugal pengguna laln indral yalng lebih luals lalgi
48

. 

5) Ma lnhalj Dalkwalh 

Sallalh saltu unsur da lkwalh ya lng bia lsal disebut metode dalkwalh 

berisikaln calral ya lng dipalkali oeh dal‟i untuk menya lmpalikaln malteri 

dalkwalh aljalraln Islalm. Didallalmnyal terdalpalt tiga l metode ya litu : 
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 Wa lhidin Sa lputra l, Penga lnta lr Ilmu Da lkwa lh, (Ja lka lrta l: PT Ra lja lGra lfindo Persa lda l: 2012), 

ha ll. 288. 
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 Muha lmma ld Sulthon, Da lkwa lh daln Saldalqa lt………, ha ll. 45. 
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metode bil hikmalh yalng dimalnal proses penyelenggalralaln dalkwalh 

tersebut halrus dengaln laltalr belalkalng perilalku seoralng dal‟i tersebut. 

Yalng kedual metode dalkwalh malu‟izalh halsalnalh penyelenggalralaln 

dalkwalh ya lng disitu dali‟i halrus bersifalt menjaldi penalsihalt, pengalralh 

daln membimbing mald‟u nyal. Daln ya lng ketidal metode dalkwa lh 

ma ljaldallalh Komunikalsi alntalral dal‟i dengaln mald‟u dengaln calra l yalng 

balik, tidalk salling merendalhkaln, salntun, daln untuk menemukaln 

sebualh kebenalraln
49

. 

6) ALtsalr Dalkwalh 

Dallalm sebualh dalkwalh seoralng dal‟i perlu bersungguh-sungguh 

dallalm memalpalrka ln malteri dalkwalhnyal supalyal nalntinya l palral mald‟u 

itu mendalpalt sebua lh pencera lhaln, pesaln ya lng balik daln dalpalt dialmbil 

untuk diteralpkaln daln dialmallkaln, Pesaln daln penceralha ln tersebut 

aldallalh efek dalri a lktivitals dalkwalh daln efek itu disebut ALtsalr
50

. 

C. Pembinaan 

1. Pengertialn Pembinalaln 

Pembinalaln beralsa ll dalri kaltal membinal, membalngun, daln bentuk 

kegialtaln untuk menjaldikaln pedomaln hidup algalr medalpaltka ln 

keselalmalta ln di dunial malupun alkhiralt kelalk. Jaldi pembinalaln a ldallalh 

tindalkaln, sebualh usalhal yalng dilalkukaln secalral saldalr, tera lralh, daln 

pengembalnga ln untuk mencalpali tujualn ya lng diinginkaln. Kalrenal paldal 

dalsalrnya l malnusia l ciptalaln ALllalh swt di mukal bumi ini aldallalh ma lkhluk 

sosiall yalng salling membutuhkaln saltu salmal lalin jaldi selalgi kital sudalh 

mendalpaltka ln ilmu yalng cukup perlu membimbing ya lng lalin, daln 

ketikal kital belum cukup ilmu malkal kital perlu terus belaljalr daln 

memintal bimbingaln, seperti yalng kital ketalhui balhwal ilmu itu tialda l 

halbisnya l/ baltalsnya l

51
. 

ALdalpun beberalpal ma lcalm- malca lm pembinalaln ya lkni: 
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a. Pembinalaln secalral instruktif Pembinalaln yalng meneralpkaln 

tindalkaln positif daln algalr berpenga lruh  kepaldal alnalk- alna lk 

sehingga l merekal mengikuti tindalkaln positif . 

b.  Pembinalaln secalral ceralma lh Pembinalaln ini bertujualn 

memperkualt imaln alna lk- alnalk jugal dallalm menghaldalpi almalralh 

(emosi). Kalrenal palda l dalsalrnyal pembinalaln ini  aldallalhprioritals 

utalmal untuk menalngalni morall alnalk- alna lk. Jikal pembinalaln ini 

digunalkaln secalral efektif pembinalaln ya lng lalin halnya llalh  sebalgali 

pelengkalpnya l. 

c. Pembinalaln secalra l nalsehalt  Pembinalaln nalsehalt perlu 

pemalntalua ln terkalit perkembalngaln alnalk alpalkalh morall alnalk 

menjaldi lebih balik altalu justru menjaldi lebih buruk. Ketika l 

morall alnalk ini menjaldi lebih buruk perlu ditelusuri alpal 

 penyebalbnya l dengaln menalsehalti alnalk tersebut. 

d. Pembinalaln secalral Diskusi Pembinalaln yalng membutuhkaln 

pendekalta ln kepa ldal a lnalk daln calral ini  aldallalh sallalh saltu 

solusi terbalik. Seperti hallnya l mengaljalk alnalk untuk pergi 

refreshing ke palntali kemudialn mengaljalk ngobrol daln terkaldalng 

dengaln tidalk sengaljal alnalk tersebut alkaln curhalt denga ln 

sendirinya l. Sebalgali Pembinal jugal halrus sigalp 24 jalm untuk 

mendengalrkaln curhaltaln alnalk kalrenal juga l berpenga lruh kepalda l 

mentall alnalk. 

e.  Pembinalaln secalral Hukumaln Edukaltif Pembinalaln dallalm hall ini   

bersifalt tegals ketikal alna lk sudalh melalmpalui baltals altalu denga ln 

berbalgali calral tidalk bisal malkal ini jugal termalsuk solusi teralkhir. 

Calralnya l a ldallalh memberikaln hukumaln kepaldal alnalk supalya l 

alnalk jeral da ln kedepalnnyal tidalk mengula lngi kesa llalhaln 

tersebut
52

. 
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2. Falktor-falktor yalng mempengalruhi Pembinalaln 

 ALdalpun falktor ya lng mempengalruhi pembinalaln
53

. 

a. Falktor dengaln tingkalt perkembalngaln da ln pengetalhualn palra l 

pesertal pembinalaln malupun berhubungaln dengaln pengallalma ln 

merekal. 

b. Falktor pra lktis dallalm alrti dalpalt dibalhals daln di kembalngkaln 

dalri berbalgali palndalngaln daln pengallalmaln palral pesertal, dalpalt di 

pralktekka ln dallalm kehidupaln nyaltal. 

c. Falktor disesualikaln dengaln dalyal talngkalp pesertal. dengaln walktu 

ya lng tersedia l. 

3. Indikaltor pembinalaln 

Dallalm pembinalaln jugal aldal indikaltor ya lng alkaln digunalkaln 

untuk menilali alpalkalh pembinalaln berhalsil altalu tidalk, pembinalaln 

aldallalh usalhal memelihalral, melaltih daln meningkaltkaln menjaldi lebih 

balik lalgi. ALga lr pembinalaln dalpalt berjallaln balik, malkal dilalkukaln 

bebera lpal calral:
54

 

a. Pemberialn bimbingaln 

b. Memberikaln pengalralhaln 

c. Memberikaln pendidikaln daln pelaltihaln 

d. Memberikaln instruksi-instruksi 

e. Memberikaln buku petunjuk 

D. Akhlak 

1. Pengertialn ALkhlalk 

ALkhlalk secalral ba lhalsa l aldallalh Sebualh kalralkter, kebialsalaln altalu bisal 

disebut talbialt ya lng dimiliki malnusial yalng malna l kalralkter, kebialsalaln itu 

dalpalt diubalh dalri ya lng buruk menjaldi balik, daln ya lng balik menjaldi 
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lebih balik
55

. Berbedal dengaln pengertialn secalral terminologi, 

balhwalsalnnyal a lkhlalk ya lng dikemukalkaln oleh ALhmald ALmin 

meneralngkaln tentalng perlalkua ln malnusial kepaldal oralng lalin ya lng 

semestinya l, mengalralhkaln tujualn daln jallaln kepaldal malnusial tentalng a lpal 

ya lng halrus malnusial lalkukaln. Seperti hallnyal haldist nalbi Muhalmmald 

salw yalng diriwalyaltkaln oleh Mallik berbunyi : 

مَ صَالِحَ الْأخَْلاقَِ   .إِنَّمَا بعُِثتُْ ِلأتُمَِّ

ALrtinyal : “ALku halnyal diutus untuk menyempurnalkaln alkhlalk yalng 

mulial”
56

. 

 

ALdalpun pengertialn tentalng ALkhlalk menurut palral alhli sebalgali berikut : 

a. Halm‟zalh Yal‟qub 

Ilmu yalng membaltalsi alntalral hall balik daln hall buruk, tentalng 

perkalta laln da ln perilalku malnusial secalral lalhir daln baltin. 

b. Syekh Ha lfizh ALl Mals‟udi 

قلَْبِ وَسَائِرُالْحَوَاسِ يعَْرِفُ بِهِ سِلَاحُ الْ الَْعِلْمُ    

“Yalitu ilmu yalng meneralngkaln tentalng kebalikaln halti daln segenalp 

palncalindral”  

c. Dr. ALhmald Muhalmmald ALl-Hufi 

ALkhlalk aldallalh sualtu kemalualn ya lng kua lt yalng dilalkukaln secalral 

terus- menerus daln diteralpkaln dallalm keseha lrialn sebalgali kebia lsala ln 

ya lng dalpa lt mengalralh kepaldal kebalikaln ma lupun keburukaln
57

. 

2. Tujualn ALkhlalk 

Tujualn ALkhlalk aldallalh untuk pencalpalialn sebualh keba lhalgialn, 

nalmun keba lhalgialaln ya lng dimalksud bukaln kebalhalgialaln semalta l saljal 
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altalu halnya l didunial ya lng fa lnal ini nalmun kebalhalgialn di dunial daln 

alkhiralt kelalk. Tetalpi menuju pencalpalialn kebalhalgialaln jugal tidalk 

sembalralngaln  nalmun halrus mendalpalt ridho dalri ALllalh swt kalrenal 

talnpal aldalnyal ridho da lri ALllalh swt itu jugal tidalk dalpalt diralih. Malkal 

dalri itu di dallalm Islalm mengaljalrkaln untuk dimulali dalri nialt la lhir baltin 

daln jallaln menuju ridho ALllalh aldallalh talqwa l kepaldalnya l

58
. 

3. Lalndalsaln alkhlalk dallalm Islalm 

La lndalsa ln alkhlalk dallalm islalm sumbernya l sudalh palsti dalri ALl-

qur‟aln daln Haldist. Yalng didallalmnyal mengaljalrkaln untuk mema ltuhi 

segallal perintalh daln menjaluhi segalla l lalralnga ln-lalralngaln ALllalh swt.
59

 

Balralng sialpal yalng melalkukaln perbualtaln seperti itu disebut oralng yalng 

bertalqwal. Talkwal aldallalh dial yalng memegalng teguh perintalh ALllalh swt 

daln mempunya li prinsip untuk menjaluh dalri lalralnga lnnyal. Oralng yalng 

bertalkwal daln berhalsil mencalpali dera ljaltnyal aldallalh oralng ya lng sukses 

daln dengaln begitu ial mendalpaltkaln ketentralmaln daln kebalhalgia laln hidup 

di dunial daln di alkhira lt kelalk. 

Seperti dallalm ALl-Qur‟aln telalh dijelalskaln : 

ِ اتَْقٰىكُمٍْۗ اِنَّ اكَْشَمَكُمْ  عِىْذَ اللّٰه  

“Sesungguhnyal yalng palling mulial dialntalral kalmu di sisi ALllalh iallalh 

oralng yalng palling bertalkwal”. (QS. ALl-Hujuralt (49) : 13) 

مْ اِنَّ انْجَىَّةِ صُمَشًاٍۗ  ٍُ ا سَتَّ ُْ ْٔهَ اتَّقَ ْٕقَ انَّزِ سِ ََ  

“Da ln oralng- oralng yalng betta lkwal kepalda l Tuhalnnyal dia lntalr kedallalm 

surga secalral berombongaln”. ( QS. ALz-Zumalr (39) : 73)
60

. 

4. Pembinalaln ALkhlalk 

Paldal dalsalrnya l pembinalaln alkhlalk aldallalh bentuk proses altalu 

kegialtaln ya lng dilalkukaln seseoralng untuk menjaldi lebih balik 
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 Ya ltimin ALbdulla lh, Study ALkhla lk dalla lm Perspektif ALl Qur‟a ln., (Ja lka lrta l: ALmza lh, 2007). 
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kedepalnnya l terhaldalp alkhlalknya l. Pembinalaln a lkhlalk tidalk halnya l oralng 

lalin ya lng membinal melalinkaln diri sendiri jugal halrus punya l keingina ln 

daln sebua lh prinsip untuk membinal alkhla lk. Membinal alkhlalk itu bisa l 

dilalkukaln sejalk dini kepaldal alnalk algalr nalntinyal menjaldi kebialsalaln 

alnalk dalla lm kehidupaln sehalri-halrinyal yalng nalntinya l alnalk alkaln 

melalkukaln daln menera lpkalnyal dengaln sendirinya l

61
. ALdalpun Proses 

Pembinalaln ALkhlalk yalkni: Dallalm membinal alkhlalk tidalk bisal jikal 

halnyal sekedalr mengalndallkaln pembelalja lralnnya l saljal, tetalpi jugal ha lrus 

meneralpkaln kedallalm pribaldi (diri sendiri). Daln untuk membinalnya l 

jugal dengaln proses tertentu seperti: 

a. Malu‟idzalh (Nalsihalt) 

Pembinalaln alkhlalk melallui nalsihalt dalpalt dilalkukaln dengaln 

calral memberikaln pelaljalraln alkhla lk terpuji daln motivalsi untuk 

melalksalnalkalnnya l, kemudialn menjelalskaln tentalng alkhla lk tercela l 

daln memberikaln peringaltaln sehingga l dalpalt menumbuhkaln hall-hall 

ya lng dalpalt meningkaltkaln kelembutaln halti
62

. Metode nalsihalt dalpalt 

diberikaln denga ln calral mengalralhkaln sa lntri, memberikaln talusyi‟alh 

altalu balhka ln teguraln. Metode nalsihalt dalpalt dialplikalsikaln dengaln 

calral memberikaln alrgumen logikal daln na lsihalt tentalng almalr mal‟ruf 

nalhi munkalr. Dallalm metode ini nalsihalt dalpalt disalmpalikaln secalra l 

lalngsung altalu da llalm bentuk perumpalmalaln. 

b. Qishalh (Cerital) 

Metode cerital merupalkaln salla lh saltu metode ya lng cukup 

efektif untuk digunalkaln dallalm pembinalaln alkhla lk, dimalnal seoralng 

guru alkaln menceritalkaln kisalh-kisalh terdalhulu. Dallalm aljalraln Islalm, 

cerital ya lng dialngkalt daln umumnyal bersumber dalri ALl-Qur‟aln daln 

haldist. Cerital-cerital tersebut jugal tentunya l berkalitaln dengaln 

perilalku oralng muslim dallalm kehidupaln sehalri-halri. Metode cerital 
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memberikaln pelaljalraln dalri kisalh kisalh tersebut ya lng kemudialn 

dalpalt menumbuhkaln ralsal halnga lt dallalm jiwal seseoralng sehinggal 

dalpalt memotivalsi malnusial untuk merubalh perilalku daln 

memperbalrui teka ldnyal

63
. Dengaln menggunalkaln metode cerital, 

pendidik dalpalt mengalmbil kisalh dalri ALl-Qu‟a ln malupun haldist 

untuk disalmpalikaln kepaldal palral salntri untuk dalpalt ditiru malupun 

sebalgali pengingalt dallalm pembinalaln a lkhlalk. 

c. Ceralmalh 

Ceralmalh merupalkaln sualtu metode pembinalaln a lkhlalk dengaln 

calral menyalmpalikaln informalsi melallui pengolalhaln kaltal ya lng 

dilalkukaln oleh pemceralmalh. Metode ceralmalh merupalka ln sallalh 

saltu metode tertua l yalng digunalkaln da llalm semual pengaljalraln. 

Seoralng penceralmalh perlu memperhaltikaln palral pendengalrnya l algalr 

isi ceralmalh dalpalt tersalmpalikaln daln dicernal dengaln balik
64

. 

Pencera lmalh tidalk diperkenalnkaln menggunalka ln taltal balhalsal yalng 

sulit dipalhalmi melalinkaln halrus disesualikaln denga ln tingkalt 

kecerdalsaln palral salntri.  

d. Pergalulaln 

Pergalulaln palral salntri dalpalt menumbuhkaln perkembalngaln 

alkhlalk seora lng salntri. ALpalbilal seseoralng bergalul dengaln oralng 

ya lng tidalk balik budi pekertinya l, malkal oralng tersebut alkaln 

terpengalruh hall buruk ya lng dilalkuka ln oleh temalnnya l. Dengaln 

metode ini dalpalt balhwal pergalulaln salngalt berpengalruh dallalm 

menentukaln alkhlalk daln perilalku seseoralng. Oleh kalrenal itu, 

pembinalaln alkhlalk untuk memilih temaln yalng balik daln meenjaluhi 

temaln yalng buruk perlu mendalpalt perha ltialn da lri palral pendidik da ln 

oralng tual

65
. 
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ALdalpun progralm pembialsalaln ya lng da lpalt dilalkukaln dallalm 

pembinalaln ka lralkter paldal salntri dialntalralnyal aldallalh: 

 

1) Qudwuh altalu Uswalh (Ketelaldalna ln) 

Sebualh bentuk ketelaldalnaln oralng tual, guru itu penting 

untuk seoralng alnalk terutalmal ketelaldalnaln oralng tual, ka lrenal 

ketikal oralng tual mela lkukaln perbua ltaln balik malupun buruk 

alnalk tentunyal melihalt daln alkaln meniru. Ketelaldalnaln oralng tua l 

lebih berguna l untuk mendidik morall alnalk ketimbalng sebua lh 

nalsehalt lisaln dalri ora lng tual malupun guru.
66 

2) Tal‟lim (Pengaljalraln):  

Sualtu pengaljalraln ya lng balik itu halrus didalsalri dengaln 

keikhlalsaln, kedisiplinaln, kebijalkaln daln ketulusaln jalngaln 

menggunalkaln kekeralsaln daln kekualsalaln kalrenal itu justru halnya l 

alkaln membua lt alna lk talkut kepaldal oralng tua l malupun gurunya l. 

Bialsalnya l kebalnyalkaln alnalk seperti ini dial terlihalt balik-balik 

ketikal Bersalmal oralng tual daln guru nalmun dilualr sekolalh daln 

dilualr kenda lli merekal ial menjaldi alna lk yalng rusalk, kuralng aljalr, 

balhkaln bisal menggunalkaln kekeralsaln alkibalt penga ljalraln dalri 

oralng tualnya l tersebut. Jaldi perlu mengaljalrkaln alnalk itu sikalp 

hormalt daln segaln. 

3) Tal‟wid (Pembialsalaln): 

Pembialsalaln alta lu Keterbialsalaln yalng perlu ditalnalmkaln 

kepaldal alna lk, contohnyal seperti membialsalkaln a lnalk memiliki 

sopaln salntun kepaldal yalng lebih tual, mengucalpkaln sallalm 

ketikal bertalmu, da ln mengucalpkaln bismillalh ketikal memulali 

sualtu kegialtaln. Kalrena l dalri kebia lsalaln- kebialsalaln ya lng balik 

tersebut nalntinyal alnalk menjaldi terbialsal alkaln hall itu. 

4) Talrghib/ Rewalrd (Pemberialn Haldialh): 
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Bentuk motivalsi dengaln calral memuji daln memberikaln 

haldialh. Contohnya l menga ljalrkaln alnalk supalya l bisal mengalji 

lalncalr dallalm memba lca l all-quraln, daln nalnti kallalu bisal mengalji 

lalncalr dibelikaln hp altalu ps, hall tersebut alkaln membualt halti 

alnalk terguncalng ingin mendalpaltkaln sebua lh haldialh, talpi 

dengaln kebialsalaln tersebut kelalk alkaln mengguncalngkaln halti 

alnalk secalra l spirituall balhwal ternyalta l mengalji (membalcal) all-

qur‟aln itu sebua lh kebutuhaln untuk mendalpa ltkaln ridho ALllalh 

swt. 

5) Talrhib/ Punishment (Pemberialn ALncalma ln/ Hukumaln): 

Dallalm pengaljalraln alkhla lk ketikal alnalk melalnggalr normal 

dallalm syalrialt islalm perlu tindalkaln hukuma ln alpallalgi jika l 

hukumalnnya l beralt alnalk alkaln jeral tetalpi jugal halrus lihalt 

hukumaln daln perbua ltalnnya l sepa ldaln tidalknya l. Kalrenal terpalksa l 

sualtu hall ya lng balik lebih balik, dalripaldal berbualt malksialt secalra l 

saldalr.  
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BAB III 

PROFIL PONDOK PESANTREN ALRROHMALH NGALLIYALN SEMALRALNG 

DAN MALNALJEMEN DALKWALH DALAM PEMBINAAN ALKHLAK 

SALNTRI 

 

A. Gambaran Umum Pondok Pesalntren Arrohmalh Ngaliyaln Semalralng 

1. Sejalralh Singkalt Pondok Pesalntren ALrrohmalh Semalralng 

Pondok Pesalntren ALrrohmalh ini berallalmalt di Jl. Purwoyoso IV 

RT 06 / RW. XII Purwoyoso Jeralkalh Semalralng. Pondok Pesalntren 

ALrrohmalh berdiri seja lk talhun 2010. Pesalntren ini di pimpin oleh KH. 

Palrsin ALbdullalh. Sejalralh berdirinya l Pondok Pesalntren ALrrohmalh, berdiri 

paldal talhun 2010 palda l salalt itu nalmalnya l ALl- Haldid dulunyal halnya l tempalt 

untuk menga lji palral alna lk-alnalk ya lng aldal di lingkunga ln sekitalr, walrga l 

sekitalr merupalkaln oralng alwalm ya lng tidalk terlallu dekalt dengaln a lgalma l, 

sehingga l balnya lk wa lrgal ya lng tidalk terla llu perduli denga ln pendidika ln 

algalmal. Perkembalngaln mulali terjaldidaln malsyalralkalt sekitalr mulali 

mengikuti dengaln kehidupaln religious, paldal talhun 2012 mulali aldalnya l 

kegialtaln Pondok Pesalntren.  

Selalmal perja llalnaln 7 talhun mebalngun ALl haldid ya lng bersa lmala ln 

dengaln Malsjid ekslusif yalng telalh diwalkalfka ln palral jalmalalhnyal lebih dalri 

1 M terjaldi konflik alntalral yalya lsaln daln pengalsuh pondok ya lng tidalk 

sejallaln. Seiring berjallalnnya l walktu daln berkembalngnyal zalmaln talnggall 9 

Jalnualri 2017 Pondok Pesalntren berdiri sendiri dengaln nalmal ALrrohmalh 

daln sudalh memiliki lembalgal sendiri. Balnya lknya l kemaljua ln Yalya lsa ln 

Pondok Pesalntren ALrrohmalh hinggal salalt ini sudalh memiliki 4 lembalga l 

pendidikaln islalm ya litu Pondok Pesalntren, Palnti ALsuhaln, Talma ln 

Pendidikaln ALl- Qur‟aln (TPQ) DALN Pondok Lalnsial. Paldal talhun 2023 
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Pondok Pesalntren ALrrohmalh Menjaldi sallalh saltu mitral Mal‟hald UIN 

Wallisongo Semalra lng. 

Untuk memaljukaln Pondok Pesalntren ALrrohmalh ini perlu aldalnya l 

Kerjalsalmal a lntalral ketual Yalyalsaln pengalsuh Pondok Pesalntren da ln jugal 

palral pengurus pondok pesalntren. Pondok Pesalntren ALrrohmalh ini salntri- 

salntrinya l terdiri dalri alnalk SMP-SMAL daln jugal malhalsiswal, salntri disini 

tidalk di pungut bialya l alkaln tetalpi untuk mitral mal‟hald UIN a ldal bialya l ya lng 

bersalngkutaln lalngsung dalri pihalk UIN. 

2. Letalk Geogralfis Pondok Pesalntren ALrrohmalh Ngalliyaln Semalralng. 

Pesalntren ini berallalmalt di wilalya lh kotal sema lralng, tepaltnya l di Jl. 

Purwoyoso IV RT 06 / RW XII Purwoyoso Jeralkalh Ngalliya ln Semalralng 

50184. ALralh timur kelualr menuju jallaln ralya l Prof. Dr. Halmka l Ngalliyaln. 

      

Ga lmba lr 3.1  Letalk Geogra lfis Pondok Pesalntren ALrrohma lh Nga lliya ln 

3. Visi Misi daln Tujualn Pondok Pesalntren ALrrohmalh Nga lliyaln 

Semalralng 

a. Visi Pondok Pesalntren ALrrohmalh Nga lliya ln Semalralng sebalgali berikut 

: Menjaldikaln Pondok Pesalntren ALrrohma lh Sebalgali tempalt pendidikaln 

ya lng berlalndalskaln ALl- Qu‟raln da ln Sunnalh ya lng dalpalt melalhirkaln 

genera lsi Ralbbalni sebalgali kholifalh fil ALrd. 

b. Misi Pondok Pesalntren ALrrohmalh  

1) Menyelenggalralkaln Pendidikaln Islalm Graltis balgi kalum Yaltim, 

Pialtu, daln Dhualfal. 
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2) Menyelenggalralkaln Pendidikaln Islalm meliputi : ALqidalh, ALkhlalk, 

Fiqh, daln Ushul Fiqh, Haldist daln Ilmu ALl- Haldist, ALl -Qur‟aln daln 

Ilmu Fallalq. 

3) Mewujudkaln generalsi Ralbbalni ya lng beralkhlalkul kalrimalh sesuali 

tuntunaln islalm . 

4) Mendidik callon-callon pemimpin sebalga li khallifalh fil ALrd. 

c. Tujualn Pondok Pesalntren ALrrohmalh  

1) Sebalgali tempa lt Pendidikaln Salntriwaln daln Salntriwalti Palnti 

ALsuhaln daln Pondok Pesalntren Yaltim Pialtu Dhualfal ALrrohmalh 

khususnyal daln Malsya lralkalt sekitalr pa ldal umumnyal. 

2) Mengembalngka ln Krea ltifitals alnalk dallalm Pendidikaln ALgalmal 

Isla lm algalr tumbuh berkembalng menjaldi nilali spirituall yalng 

halndall disekitalrnya l. 

3) Menyebalrlualskaln ALjalraln ALgalmal Islalm. 

4) Membinal generalsi balngsal terutalmal dallalm memperoleh 

Pengetalhualn Ilmu ALgalmal. 

5) Isla lm Sebalgali modall hidupnya l dimalsal mendaltalng. 

4. Kondisi Ustaldz daln Salntri Pondok Pesalntren ALrrohmalh Ngalliyaln 

Semalralng 

Ustaldz daln Ustaldzalh yalng mengaljalr di Pondok Pesalntren 

ALrrohmalh aldallalh allumni Salntri dalri Pondok Pesalntren ya lng sudalh lulus 

Maldralsalh Diniyya lh daln khaltalm Bil-Ghoib 30 Juz. Ustaldz daln Ustaldzalh 

ya lng mengaljalr di Pondok Pesalntren ALrrohmalh berjumlalh 4 oralng. Salntri 

di Pondok Pesalntren ALrrohmalh berjumlalh kuralng lebih 62 salntri dalri 

mulali SMP salmpali dengaln Malha lsiswal. 

5. Taltal Tertib Pondok Pesalntren ALrrohmalh Ngalliyaln Sema lralng 

a. Tidalk di perbolehka ln membalwal hp, jikal ketalhualn membalwal hp 

malkal alkaln disital selalma l setalhun. 

b. Tidalk boleh membalwal elektronik daln sejenisnyal.Semual salntri halrus 

berpalkalialn sopa ln 
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c. Tidalk boleh telalt sholalt jalmal‟alh,balta ls malksimall iqomalh (Nulis suralt 

ALl Qur‟aln daln halfa llaln) 

d. Kelualr pondok ta lnpal izin alkaln dikenalkaln salnksi 

1) Bersih - bersih seluruh Pondok 

2) Ceralmalh Didepaln umum 

e. Semual salntri halrus balngun pukul 03.30 (Minggu) 

f. Tidalk boleh suralt-suraltaln ( Nulis Suralt ya lsin 3x) 

g. Semual salntri waljib mengikuti semual kegialtaln  

h. Ngalji palgi ( Tidalk Malkaln ) 

i. Ngalji Mallalm ( lalri 3x daln Siralm Comberaln ) 

j. Tidalk malsuk sekolalh ta lnpal izin sebalnya lk 3x dallalm  

k. 1 bulaln (talndal talngan ALbalh, Mals ALli, Salntoso ) 

l. Pulalng ke rumalh talnpal izin. 

m. Tidalk boleh berpalcalra ln. 

n. Tidalk boleh mencuri. 

6. Jaldwall Kegialta ln Pondok Pesalntren ALrrohmalh Ngalliyaln Semalralng 
 

Talbel 3.3 

Jaldwall Kegialta ln Salntri Pondok Pesa lntren ALrrohmalh 

 

NO Walktu Kegia ltaln 

1 04.00-04.30 WIB Ba lngun Pa lgi da ln Sholalt Malla lm 

2 04.30-05.00 WIB Jalma l‟alh sholalt subuh 

3 05.00-06.00 WIB Nga lji ALl-Qur‟a ln 

4 06.00-07.00 WIB 
Persialpaln bra lngka lt sekolalh daln 

salra lpa ln 

5 07.00-13.30 WIB Kegia ltaln bersekola lh 

6 13.30-15.00 WIB Istira lhalt 

7 15.00-15.30 WIB Jalma l‟alh sholalt ALshalr 

8 15.30-16.00 WIB Nga lji Kitalb 

9 16.00-17.00 WIB Istira lhalt malka ln sore 
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10 17.00-18.00 WIB Jalma l‟alh sholalt Malghrib 

11 18.00-18.30 WIB Nga lji ALl-Qur‟a ln 

12 18.30-19.40 WIB Jalma l‟alh sholalt Isya l 

13 19.40-20.15 WIB Nga lji Kitalb 

14 20.15-21.15 WIB Bela lja lr 

15 21.15-04.00 WIB Istira lhalt  

(Sumber Da lta l : Da lta l pengurus kea lma lna ln Pondok Pesa lntren ALrrohmalh 2023/ 2024) 

B. Implementasi Manajemen Dalkwalh Pondok Pesalntren ALrrohmalh 

Ngalliyaln Semalralng 

Pembinalaln paldal salntri ALrrohmalh memerlukaln aldalnyal malnaljemen 

ya lng efektif. Pentingnya l malnaljemen dalkwa lh disini aldallalh algalr palral salntri 

dalpalt terdorong untuk memperbaliki alkhlalknya l, sehinggal tidalk terpengalruh  

dengaln budalya l ya lng buruk sehinggal terhindalr dalri penurunaln budi pekerti. 

Bentuk kegialta ln ini aldallalh dengaln meneralpkaln beberalpal fungsi fungsi 

malnaljemen dia lntalralnyal :
 

1. Perenca lnalaln Talkhtith 

Pondok Pesalntren ALrrohmalh telalh melalkukaln perencalna laln hall 

ya lng ha lrus dicalpali oleh salntri sebalga limalnal yalng sudalh tertulis dallalm 

visi Pondok Pesalntren ALrrohmalh sebalga li berikut: Mencetalk palral salntri 

sebalgali ka lder alhlus sunnalh wall jalmal‟alh ya lng teguh dallalm prinsip 

ilmiyalh-a lmalliya lh da ln almalliyalh-ilmiyalh”. Berdalsalrkaln visi yalng ingin 

dicalpali oleh Pondok Pesalntren ALrrohmalh dalpalt disimpulkaln balhwal 

Pondok Pesalntren ALrrohmalh alkaln menciptalkaln genera lsi-generalsi ya lng 

alhli algalmal, genera lsi salntri ya lng beralkhlalkul mulial kepalda l sialpa lpun. 

Selalin itu perencalnalaln yalng dilalkukaln oleh Pondok Pesalntren ALrrohmalh 

berupal setialp a lkhir semester mengaldalkaln ralpalt alntalral pengalsuh, dewaln 

alsaltidz, pengurus untuk membalhals progralm kerjal jalngkal pendek da ln 

progralm jalngkal palnjalng. ALdalpun progra lm kerjal jalngka l pendek daln 

progralm kerjal jalngkal palnjalng sebalgali berikut : 

a. Progralm kerja l jalngkal pendek  
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ALdalpun progralm jalngkal pendek merupa lkaln sualtu rencalnal 

pencalpalialn tujualn kegialtaln dallalm kurun walktu 1 talhun, dialntalralnya l: 

1) Membualt Taltal Tertib Salntri. 

2) Menyusun pengurus pondok pesalntren. 

3) Membualt talkziraln (hukumaln) setialp pelalnggalraln salntri. 

4) Membinal salntri ya lng bermalsallalh. 

5) Memalntalu daln membimbing kegia ltaln ya lng dilalksalnalkaln oleh 

salntri. 

b. Progralm Kerjal Jalngkal Palnjalng 

Progralm jalngkal palnjalng merupa lkaln sualtu rencalnal pencalpalialn 

tujualn kegialtaln dallalm kurun walktu 1-5 talhun, dialntalralnya l: 

1) Membalngun salntri ya lng berwalwalsaln. 

2) Disiplin daln paltuh terhaldalp a lturaln ya lng berlalku. 

3) Mencetalk salntri ya lng beralkhla lkul kalrimalh. 

Perenca lnalaln progra lm kerjal jalngka l pendek daln progralm kerja l 

jalngkal palnjalng paldal Pondok Pesalntren ALrrohma lh   dilalkukaln secalral 

teralralh algalr tepalt gunal daln berda lyal gunal khususnya l dallalm 

membentuk ALkhlalkul Kalrimalh paldal salntri. Unsur dalkwalh ya lng a ldal 

paldal Perencalnalaln aldallalh Dal‟I, Mald‟u, Malddalh, Walsilalh, Thalriqoh, 

ALts.
67

 

2. Pengorgalnisalsialn (Talndzim) 

Pengorgalnisalsialn a ldallalh usalhal melalkukaln pertimbalngaln terka lit 

pembalgialn tuga ls, peralturaln da llalm pengerjalaln, talnggungjalwa lb, yalng 

menalnggung keefektifaln halsil yalng dicalpali. Lalngka lh-lalngkalh 

pengorgalnisalsialn alda llalh: Mengelompokkaln tindalkaln dalkwalh, 

memberikaln talnggungjalwalb kepalda l bebera lpal kelompok, membalgi tugals, 

memberikaln tugals kepaldal malsing malsing petugals.  

Berdasarkan pengertian tentang pengorganisasian dakwah 

sebagaimana telah dirumuskan di atas, maka pengorganisasian memiliki 
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langkah-langkah sebagai berikut: membagi-bagi dan menggolong-

golongkan tindakan-tindakan dakwah kesatu-satuan tertentu, menentukan 

dan merumuskan tugas dari masing-masing kesatuan, menempatkan 

pelaksana untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut, memberikan 

wewenang kepada masing-masing pelaksana dan menetapkan jalinan 

hubungan. 

Pengorgalnisalsialn dialdalkaln denga ln tujualn untuk pembentukaln 

kesinalmbungaln alntalr ketua ke pengurus algalr salsalraln tercalpali secalral 

optimall yalitu membalngun alkhlalk ya lng balik. ALdalpun pembalgialn tugals 

ya lng aldal di Pondok Pesalntren ALrrohmalh Ngalliyaln Semalralng sebalgali 

berikut : 

Struktur Kepengurusa ln Pondok Pesa lntren ALrrohmalh Nga lliyaln 

Sema lralng 

 

Ga lmba lr 3.2 Struktur Kepengurusa ln Pondok Pesa lntren ALrrohma lh Nga lliya ln 

(Sumber Da lta l : Da lta l Kepengurusa ln Pondok Pesalntren ALrrohma lh talhun 2023/2024) 

Berikut ini adalah tugas dan fungsi dari Pimpinan Pondok serta 

Pengurus Pondok: 

a. Pimpinan Pondok bertanggung jawab dalam membina, mengarahkan, 

dan mengoordinasikan proses perencanaan, pelaksanaan, hingga 
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evaluasi seluruh kegiatan yang berlangsung di pondok pesantren. 

Pimpinan pondok memiliki peran utama dalam memastikan program 

yang dijalankan sesuai dengan visi dan misi lembaga. 

b. Pengurus Pondok bertugas menjalankan berbagai program pondok 

yang telah dirancang, baik kegiatan internal maupun eksternal, sesuai 

dengan kesepakatan bersama pimpinan pondok pesantren. Selain itu, 

Pengurus Pondok juga berperan aktif dalam mendidik dan membina 

para santri, khususnya dalam aspek pengembangan kepribadian, 

pembentukan akhlak mulia, pelaksanaan kegiatan keagamaan, praktik 

ibadah, serta pembinaan rutin lainnya.
68

 

3. Penggeralkaln (Talwjih) 

Penggeralkaln ini aldallalh inti dalri proses dalkwalh. Hall ini 

dikalrena lkaln seluruh kegialtaln dalkwalh dila lkukaln disini. Perencalnalaln daln 

penorgalnisalsialn yalng telalh dilalkukaln seballumnya l alkaln diteralpaln paldal 

talhalp ini. Di talhalp ini, dal‟i alkaln memberikaln aljalraln alja lraln yalng telalh 

direncalnalkaln sebelumnyal dengaln menggunalkaln metode daln medial ya lng 

sesuali dengaln perencalnalaln. 

Pondok Pesantren Al-Rohmah menggerakkan dakwah melalui 

berbagai kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman agama 

dan keterampilan berdakwah bagi santri. Beberapa kegiatan tersebut antara 

lain: 

a. Praktik Khitobah 

Kegiatan ini melatih santri dalam berbicara di depan umum, 

menyampaikan ceramah, khutbah, serta tausiyah dengan bahasa yang 

jelas dan sistematis. Melalui praktik ini, santri dibimbing untuk 
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memiliki kepercayaan diri dan kemampuan retorika yang baik dalam 

berdakwah. 

Ga lmba lr 3.3 Kegialtaln Khitoba lh  Pondok Pesa lntren ALrrohma lh 

Kegialtaln khitobalh jugal menjaldi rutinitals salntri Pondok Pesalntren 

ALrrohmalh paldal ma llalm jumalt. Kegialta ln ini dilalkukaln setelalh sholalt 

isyal berjalmala lh pa ldal mallalm jum‟alt. Tujualn kegialtaln khitobalh aldallalh 

melaltih palral salntri menghaldalpi progralm-progralm ya lng aldal di 

malsya lra lkalt, seperti kultum, menjaldi MC, belalja lr memimpin malulid. 

Sehinggal palral salntri jikal ditunjuk untuk khutbalh, menjaldi MC  

dihalralpkaln suda lh bisal menghaldalpi kegialtaln-kegialta ln tersebut ya lng 

seringkalli alda l di malsyalralkalt. 

b. Kegiatan Ngaji Kitab 

Santri secara rutin mengikuti kajian kitab-kitab klasik (kitab 

kuning) yang berisi ajaran-ajaran Islam, baik dalam bidang tauhid, 

fiqih, akhlak, maupun tasawuf. Dengan pendalaman kitab-kitab ini, 

santri mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam, 

sehingga dapat menyampaikan dakwah dengan dalil yang kuat dan 

sesuai dengan ajaran para ulama. 

Ga lmba lr 3.4 Kegialtaln Nga lji Kitalb 



44 

 

Pembinaan akhlak santri di pondok pesantren tidak terlepas dari 

pentingnya pemberian nasehat yang disampaikan melalui kegiatan 

ngaji kitab. Ngaji kitab, khususnya kitab-kitab klasik atau kitab 

kuning, menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral, 

adab, dan ajaran Islam yang bersumber dari para ulama salaf. Dalam 

kegiatan ini, para santri tidak hanya mempelajari ilmu agama secara 

teori, tetapi juga mendapatkan arahan dan nasehat yang membentuk 

kepribadian mereka.
69

 

4. Pengalwalsaln/ Pengendallialn (Riqalalbalh) 

Setelalh ketigal fungsi dia ltals, selalnjutnya l a ldallalh pengalwalsaln ya lng 

dilalkukaln oleh pimpinaln sebualh orgalnisa lsi altalu lembalgal. Hall ini juga l 

bialsalnyal dilalkukaln oleh pengalsuh. Pengalwalsaln yalng dilalkukaln aldallalh 

untuk memalstikaln alpalkalh kegialtaln ya lng dilalkukaln sesua li dengaln 

perencalna laln sebelumnyal altalu tidalk, sertal mengalwalsi segallal pergeralkaln 

ya lng dilalkukaln berkalitaln dengaln pencalpalialn tujualn sebualh orgalnisa lsi altalu 

lembalgal. Sertal menentukaln hall ya lng halrus dilalkukaln ketikal aldal sesualtu 

ya lng dilualr alturaln altalu galris perencalnalaln sebelumnyal. Singkaltnyal, dallalm 

pengalwalsaln fungsinya l untuk mengalwalsi alpalkalh ya lng dilalkukaln sesuali 

dengaln rencalnal sebelumnya l altalu tidalk, algalr rencalnal ya lng dibualt sesuali 

dengaln fungsinyal daln da lpalt menghalsilkaln tujualn ya lng efektif daln efisien.  

Penga lwalsaln ya lng dilalkukaln oleh dewaln ustaldz/ustaldzalh 

dilalksalnalka ln paldal setialp proses pembelaljalraln berjallaln. Mereka l memberi 

bimbingaln kepaldal salntri dengaln benalr sesuali denga ln jaldwall ya lng telalh 

ditentukaln daln tugals yalng diberikaln sebelumnyal supalya l tujualn dalkwalh 

bisal terca lpali optimall Setelalh itu, perlu dilalkukaln evallualsi.  

Yalng dilalkukaln Pesa lntren ALrrohma lh yalitu denga ln menga lmalti 

sikalp daln perilalku salntri balik salalt mengalji alta lupun kegialtaln sehalri-halri. 

Dewaln alsaltidz altalupun balhkaln pengalsuh Pondok Pesalntren ALrrohmalh 

jugal melalkukaln komunikalsi dengaln wa lli salntri secalral lalngsung untuk 

menalnyalkaln alpalkalh sikalp perilalku salntri ketikal pulalng malsih salmal seperti 
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di pesalntren altalu mallalh menyimpalng. Pentingnyal talha lp ini aldallalh untuk 

mengukur seberalpal keberhalsilaln dallalm pencalpalialn tujualnnyal daln dalpalt 

melalkukaln perbalika ln jikal alda l kekelirualn.
70

 

 

C. Faktor Pendukung daln Kendala l/Penghambat Pembentukaln ALkhlalkul  

Kalrima lh Sa lntri Pondok Pesalntren ALrrohmalh. 

1. Faktor Pendukung 

a. Terdalpalt keterkalitaln yalng eralt alntalral ma lteri pelaljalraln dengaln 

pralktiknya l. Sehinggal alpal ya lng dipelaljalri bisal lalngsung dipralktikkaln 

dallalm alktivitals kesehalria ln. 

b. Lingkungaln hidup salntri yalng dekalt dengaln ustaldz menjaldikaln lebih 

mudalh dallalm penga lwalsaln merekal di dallalm beralktivitals sehalri halri 

kalrenal peneralpaln pelaljalraln alkhlalk tidalk halnyal didallalm rualngaln 

belaljalr saljal teta lpi untuk kesehalrialn. 

c. ALdalnya l peralturaln ya lng dalpalt membalntu pengontrolaln alkhlalk sa lntri. 

d. Penga lwalsaln yalng dilalkukaln ustaldz daln pengalsuh kepalda l salntri ya lng 

dilalkukaln rutin. 

e. Keinginaln salntri untuk punya l himmalh ya lng tinggi untuk belaljalr di    

Pesalntren ALrrohmalh untuk menjaldi salntri yalng beralkhla lkul kalrimalh. 

2. Falktor Pengha lmbalt 

a. Terdalpalt bebera lpal pengurus yalng belum bisal memberi tela ldaln ya lng 

balik sehingggal perilalkunya l dicontoh oleh palral salntri yalng lalin. 

b. Cukup besalrnyal pengalruh circle pertemalnaln. Dimalnal temaln ya lng 

tidalk balik alkaln mudalh mempengalruhi temaln lalinnya l untuk mengikuti 

perilalkunyal. 

c. ALdalnya l salntri ya lng membalwal HP secalral sembunyi-sembunyi di 

dallalm pondok sehinggal memberi penga lruh yalng tidalk balik kepalda l 

temaln-temalnnya l. 

d. Kuralngnya l dukungaln kedisiplinaln dalri walli salntri, hall ini ditunjukkaln 

dengaln merekal ya lng malsih sukal memalnjalka ln alna lknya l.
71
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BALB IV 

ALNALLISIS DAN PEMBALHALSALN MALNALJEMEN DALKWALH DALLALM 

PEMBINALALN ALKHLALK SALNTRI PONDOK PESALNTREN ALRROHMALH 

 

A. Manajemen Dakwah dalam Pembinalaln Santri Pondok Pesalntren 

ALrrohmalh Ngalliyaln Semalralng. 

Malnaljemen Dalkwalh di Pondok Pesalntren ALrrohmalh Ngalliyaln, 

alnallisis fungsi malnaljemen Pondok Pesalntren ALrrohmalh Ngalliyaln aldallalh 

sebalgali berikut : 

1. Talkhtith (Perencalnalaln Dalkwalh) 

Pondok Pesantren Ar-Rohmah telah menyusun perencanaan yang 

terarah dan sistematis dalam membina akhlak santri. Perencanaan ini 

mengacu pada visi pondok pesantren yang bertujuan untuk mencetak santri 

yang teguh dalam prinsip ilmu dan amal, sebagaimana tertuang dalam visi 

mereka, yaitu: "Mencetak para santri sebagai kader Ahlus Sunnah wal 

Jama'ah yang teguh dalam prinsip ilmiyah-amaliyah dan amaliyah-

ilmiyah." Berdasarkan visi tersebut, dapat disimpulkan bahwa Pondok 

Pesantren Ar-Rohmah memiliki misi utama untuk membentuk generasi 

yang berilmu, beramal, serta berakhlak mulia dalam berbagai aspek 

kehidupan. 

Bedasarkan wawancara dengan pimpinan pondok pesantren, 

dijelaskan bahwa perencanaan program di Ar-Rohmah dilakukan dengan 

dua pendekatan, yaitu program kerja jangka pendek dan program kerja 

jangka panjang. Setiap akhir semester, pondok mengadakan rapat internal 

yang melibatkan para pengasuh, dewan asatidz, serta pengurus pondok 

untuk mengevaluasi program yang telah berjalan sekaligus menyusun 
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rencana ke depan.
72

 Evaluasi dan perencanaan ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa proses pembinaan akhlak berjalan efektif sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. 

a. Program Jangka Pendek 

Program kerja jangka pendek mencakup kegiatan yang 

direncanakan untuk dicapai dalam waktu satu tahun. Fokus utama dari 

program ini adalah menciptakan keteraturan dan kedisiplinan di 

kalangan santri. Beberapa kegiatan yang termasuk dalam program kerja 

jangka pendek adalah pembuatan tata tertib santri, penyusunan struktur 

kepengurusan pondok, penetapan sanksi bagi pelanggaran, pembinaan 

santri bermasalah, serta pendampingan aktivitas santri sehari-hari. 

Penerapan tata tertib dan sanksi (ta‟zir) berperan penting dalam 

pembentukan karakter santri. Sanksi yang diberikan bukan bertujuan 

untuk menghukum, tetapi untuk mendidik santri agar lebih disiplin dan 

bertanggung jawab terhadap tindakan mereka. 

Pengasuh pondok menjelaskan bahwa pergerakan dakwah ini 

disertai dengan pendekatan yang humanis. “Kami tidak hanya memberi 

sanksi, tetapi juga memberi nasehat kepada santri agar mereka 

memahami dampak dari perbuatannya. Ini penting untuk membentuk 

akhlak mereka,”.
73

 

b. Program Jangka Panjang 

Dalam wawancara, salah satu pengurus pondok menyatakan bahwa 

pembinaan akhlak di Pondok Pesantren Ar-Rohmah dilakukan secara 

bertahap dan konsisten.  

“Kami tidak hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi juga 

mengarahkan santri untuk mengamalkannya dalam kehidupan mereka. 

Setiap kegiatan yang kami rancang bertujuan membentuk santri yang 

tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak baik,”
74

 
 

Program kerja jangka panjang dirancang untuk mencapai tujuan 

pembinaan dalam jangka waktu satu hingga lima tahun. Fokus dari 
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program ini adalah menciptakan santri yang memiliki karakter kuat, 

disiplin, dan berakhlakul karimah. Beberapa target jangka panjang 

mencakup membangun kepribadian santri yang berwawasan luas, 

menanamkan sikap patuh terhadap aturan, serta membentuk santri yang 

mampu mengamalkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-

hari. 

2. Talnzhim (Pengorgalnisalsialn Dalkwalh) 

Pengorganisasian merupakan elemen penting dalam pelaksanaan 

dakwah di Pondok Pesantren Ar-Rohmah Ngaliyan Semarang. 

Pengorganisasian bertujuan untuk mengatur pembagian tugas, 

wewenang, dan tanggung jawab yang terstruktur agar seluruh kegiatan 

dakwah dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Dalam wawancara 

dengan salah satu pengasuh pondok, dijelaskan bahwa sistem 

pengorganisasian yang baik sangat memengaruhi keberhasilan 

pembinaan akhlak santri. 

Menurut penjelasan pengasuh, pengorganisasian di pondok 

pesantren ini dilakukan melalui pembagian tugas yang jelas antara 

pimpinan pondok, pengurus pondok, serta santri yang terlibat dalam 

berbagai kegiatan. Struktur kepengurusan pondok disusun agar setiap 

individu memiliki peran dan tanggung jawab yang sesuai dengan 

kemampuannya. Pembagian tugas ini bertujuan untuk menciptakan 

kesinambungan kerja dan memastikan bahwa setiap kegiatan dapat 

dilaksanakan dengan optimal.
75

 

Pondok Pesantren Ar-Rohmah memiliki struktur organisasi yang 

mencakup pimpinan pondok sebagai penanggung jawab utama, diikuti 

oleh pengurus pondok yang menjalankan program-program yang telah 

direncanakan.  

“Setiap bagian memiliki tugas masing-masing. Misalnya, ada 

pengurus yang khusus mengelola kegiatan ibadah, ada yang 
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bertanggung jawab mengatur kebersihan, dan ada juga yang membina 

santri dalam hal akhlak,”
76

 
 

Pimpinan pondok memiliki peran sentral dalam proses 

pengorganisasian. Mereka bertugas membina, mengarahkan, dan 

mengoordinasikan perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi seluruh 

kegiatan di pondok pesantren. Pengasuh pondok menekankan bahwa 

peran pimpinan sangat penting dalam memastikan bahwa visi dan misi 

pesantren tercapai 

Pengurus pondok bertugas menjalankan berbagai program yang 

telah disusun oleh pimpinan. Pengurus bertanggung jawab dalam 

mengatur kegiatan internal seperti pembinaan kepribadian santri, 

pelaksanaan ibadah, serta kegiatan rutin lainnya. Selain itu, pengurus 

juga mengelola kegiatan eksternal yang melibatkan masyarakat sekitar. 

3. Talwjih (Penggera lkaln Dalkwalh) 

Penggerakan merupakan inti dari seluruh proses dakwah yang 

berlangsung di Pondok Pesantren Ar-Rohmah. Pada tahap ini, seluruh 

rencana dan organisasi dakwah yang telah disusun sebelumnya akan 

diimplementasikan melalui berbagai metode yang efektif dalam membina 

akhlak santri. Tahap penggerakan ini melibatkan aktivitas penyampaian 

pesan dakwah oleh para pengasuh dan pengurus pondok, yang dilaksanakan 

dengan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan santri. 

Pergerakan dakwah yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Arrohmah 

Semarang mencakup berbagai pergerakan, di antaranya pembiasaan diri, 

motivasi melalui nasihat, bimbingan akhlak, Pemberian Pengarahan, 

Pendidikan dan Pelatihan, Ta‟zir (Hukuman pendikan) serta komunikasi 

yang baik kepada para santri berikut penjelasannya:  

a. Pembiasaan Diri 

Pembiasaan diri dilakukan dengan mengulang-ulang aktivitas 

positif hingga menjadi kebiasaan yang melekat. Santri dibiasakan untuk 

melaksanakan ibadah dan kegiatan rutin lainnya secara disiplin. Seperti 
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membaca Al-Qur'an setiap pagi setelah shalat Subuh. Metode ini 

penting dalam membangun rutinitas ibadah dan perilaku positif di 

kalangan santri. Dengan melakukan kebiasaan baik secara terus-

menerus, santri akan terbentuk menjadi pribadi yang disiplin dan 

bertanggung jawab. Proses pembiasaan ini memperkuat pola pikir 

bahwa ibadah bukan hanya kewajiban, tetapi juga kebutuhan. 

 

b. Motivasi Melalui Nasihat Kepada para Santri 

Nasihat ini disampaikan dalam berbagai bentuk, baik secara 

langsung dalam pengajian harian maupun melalui ceramah-ceramah 

yang disampaikan oleh para ustaz dan kyai. Nasihat yang diberikan 

tidak hanya berkaitan dengan pemahaman keislaman, tetapi juga 

mencakup motivasi untuk meningkatkan semangat belajar, beribadah, 

dan berakhlak mulia. Misalnya, dalam setiap pengajian subuh, para 

ustaz sering memberikan tausiyah yang membahas pentingnya 

keikhlasan dalam menuntut ilmu serta keutamaan berbakti kepada orang 

tua. Nasihat-nasihat ini menjadi pendorong bagi para santri untuk lebih 

bersemangat dalam menjalankan aktivitas sehari-hari di pesantren. 

“Di Pondok Pesantren Arrohmah, salah satu strategi utama dalam 

dakwah kami adalah memberikan motivasi kepada para santri melalui 

nasihat yang disampaikan dalam berbagai bentuk. Setiap hari, kami 

berusaha memberikan bimbingan yang tidak hanya memperkuat 

pemahaman keislaman mereka, tetapi juga mendorong semangat 

belajar, beribadah, dan berakhlak mulia”
77

 
 

Selain melalui pengajian dan ceramah, motivasi juga diberikan 

dalam bentuk dialog interaktif. Para pengasuh pesantren sering 

mengadakan sesi diskusi terbuka, di mana para santri dapat mengajukan 

pertanyaan seputar permasalahan yang mereka hadapi, baik dalam 

aspek akademik maupun kehidupan pribadi. Dengan pendekatan ini, 

santri merasa lebih dekat dengan para pengajar dan mendapatkan solusi 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Hal ini tidak hanya 
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memperkuat pemahaman agama mereka, tetapi juga meningkatkan rasa 

percaya diri dan semangat dalam menjalani kehidupan di pesantren. 

c. Bimbingan Akhlak 

Pendidikan akhlak diterapkan melalui berbagai cara, termasuk 

pembiasaan adab dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, santri 

diajarkan untuk selalu bersikap sopan terhadap guru, sesama santri, dan 

lingkungan sekitar. Mereka dibiasakan untuk mengucapkan salam, 

menghormati yang lebih tua, serta menjaga kebersihan dan kerapihan 

lingkungan pesantren. Kebiasaan ini tidak hanya diajarkan secara teori, 

tetapi juga dipraktikkan dalam keseharian, sehingga menjadi bagian 

dari karakter santri. 

"Di Pondok Pesantren Arrohmah, kami menekankan pentingnya 

bimbingan akhlak melalui pembiasaan adab sehari-hari, seperti sikap 

sopan terhadap guru dan sesama, serta menjaga kebersihan pesantren. 

Semua ini diterapkan langsung, bukan hanya teori. Selain itu, para kyai 

dan ustaz kami berusaha menjadi teladan dengan menunjukkan 

kesabaran, ketulusan, dan kasih sayang, agar santri bisa mengamalkan 

nilai-nilai akhlak dalam kehidupan mereka."
78

 
 

Bimbingan akhlak juga diberikan melalui keteladanan dari para 

pengasuh pesantren. Para kyai dan ustaz selalu berusaha menjadi contoh 

bagi santri dalam bersikap dan berperilaku. Mereka menunjukkan 

kesabaran, ketulusan, serta kasih sayang dalam mendidik santri. 

Keteladanan ini sangat berpengaruh dalam membentuk karakter santri, 

karena mereka tidak hanya menerima teori, tetapi juga melihat langsung 

bagaimana Islam dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, nilai-nilai akhlak yang diajarkan lebih mudah diterima dan 

diterapkan oleh para santri. 

d. Memberikan Pengarahan Ajaran Islam Kepada Para Santri 

Memberikan pengarahan adalah salah satu aspek penting dalam 

pembinaan akhlak santri di pondok pesantren. Pengarahan yang 

dilakukan dengan baik dapat menjadi sarana efektif untuk 
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menyampaikan nilai-nilai akhlak, membangun karakter, dan 

memotivasi santri agar konsisten dalam memperbaiki diri. Di Pondok 

Pesantren Al-Rohmah, proses pengarahan biasanya dilaksanakan oleh 

para ustaz dan ustazah dalam berbagai bentuk, seperti ceramah, dialog, 

atau diskusi kelompok. 

 

 

Contoh pengarahan yang dilakukan yaitu : 

1) Pengarahan sebelum kegiatan ibadah untuk memastikan santri 

memahami makna dan tata cara ibadah dengan benar. 

2) Pengarahan saat terjadi pelanggaran untuk memberikan 

pemahaman kepada santri tentang konsekuensi dari perbuatan 

mereka. 

Melalui pengarahan yang edukatif, santri diharapkan tidak hanya 

patuh karena takut hukuman, tetapi karena mereka benar-benar 

memahami pentingnya berperilaku baik sesuai dengan ajaran Islam. 

Pengarahan tidak hanya berfungsi untuk memberikan arahan atau 

nasihat, tetapi juga untuk memperbaiki kesalahan santri dengan cara 

yang edukatif. Sebagai contoh, ketika seorang santri melakukan 

pelanggaran, pengarahan dapat digunakan untuk menjelaskan dampak 

dari perilaku tersebut dan bagaimana seharusnya ia bertindak. Dengan 

cara ini, santri tidak merasa dihukum, tetapi lebih terdorong untuk 

memperbaiki diri. 

e. Memberikan Pendidikan dan Pelatihan kepada Para Santri 

Pendidikan dan pelatihan bertujuan untuk memastikan santri tidak 

hanya memahami nilai-nilai akhlak secara teori, tetapi juga mampu 

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan dilakukan 

melalui pengajian kitab kuning, kajian tematik, serta pelajaran formal 

yang berisi nilai-nilai akhlak Islami. 

Salah satu kitab yang digunakan di Pondok Pesantren Ar-Rohmah 

adalah Ta‟limul Muta‟allim, yang mengajarkan adab terhadap guru, 
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sesama santri, dan masyarakat. Selain itu, santri diajarkan adab dalam 

kegiatan sehari-hari, seperti berbicara sopan, menjaga kebersihan, dan 

bersikap disiplin. 

Pelatihan praktik ibadah juga menjadi bagian penting dalam 

pembinaan akhlak. Dengan pelatihan ini, santri tidak hanya mengetahui 

tata cara ibadah, tetapi juga memahami makna di balik setiap ibadah 

yang dilakukan. 

 

f. Memberikan Intruksi-Intruksi kepada para Santri 

Pemberian instruksi yang jelas dan terarah membantu santri 

memahami tugas atau kegiatan yang harus mereka lakukan. Instruksi ini 

tidak hanya disampaikan dalam kegiatan formal, tetapi juga dalam 

kegiatan sehari-hari di pesantren. 

Contoh pemberian instruksi formal adalah saat mengajarkan tata 

cara salat. Ustadz memberikan instruksi langkah demi langkah, mulai 

dari niat hingga salam, disertai dengan penjelasan makna di balik setiap 

gerakan. Instruksi ini membuat santri tidak hanya sekadar meniru, tetapi 

juga memahami tujuan spiritual dari setiap ibadah yang mereka 

lakukan. 

Instruksi juga diberikan dalam kegiatan nonformal, seperti saat 

kerja bakti menjaga kebersihan lingkungan. Pengasuh memberikan 

instruksi tentang cara menyapu, memilah sampah, dan membersihkan 

kamar. Instruksi ini tidak hanya menekankan aspek teknis, tetapi juga 

menanamkan nilai tanggung jawab dan kecintaan terhadap kebersihan. 

g. Memberikan Buku Pentunjuk kepada para Santri 

Pemberian buku petunjuk adalah salah satu metode pembinaan 

yang efektif dalam mendukung pendidikan dan pengembangan akhlak 

santri di Pondok Pesantren Al-Rohmah. Buku petunjuk berfungsi 

sebagai referensi yang memuat panduan praktis, nilai-nilai Islami, dan 

tata cara pelaksanaan kegiatan yang dapat digunakan santri secara 

mandiri atau dalam bimbingan ustaz. Dengan adanya buku petunjuk, 
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santri memiliki acuan yang jelas dan sistematis dalam memahami serta 

menerapkan ajaran agama dan nilai-nilai pesantren dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Buku petunjuk sering kali mencakup berbagai aspek pembinaan, 

seperti tata cara ibadah, adab sehari-hari, peraturan pesantren, dan 

panduan kegiatan khusus. Dalam konteks pembinaan akhlak, buku ini 

menjadi alat untuk menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan. 

Misalnya, sebuah buku petunjuk dapat memuat panduan tentang adab 

berbicara, seperti berbicara dengan lemah lembut, tidak memotong 

pembicaraan, dan selalu berkata jujur. 

Pemberian buku petunjuk memiliki beberapa keunggulan. Pertama, 

buku tersebut dapat digunakan sebagai alat pembelajaran yang 

berulang. Santri dapat membaca dan mempelajari isinya kapan saja 

sesuai kebutuhan. Kedua, buku ini membantu santri yang memiliki gaya 

belajar visual atau kinestetik, karena mereka dapat membaca sendiri 

atau mengikuti langkah-langkah yang ada. Ketiga, buku petunjuk 

membantu menjaga konsistensi dalam penyampaian materi, sehingga 

semua santri mendapatkan informasi yang sama. 

h. Ta'zir (Hukuman Pendidikan) 

Pembentukan akkhlak dapat juga dilakukan dengan penerapan 

hukuman. Pemberlakuan hukuman ini dilakukan sesuai dengan tingkat 

kesalahan yang dilakukan oleh santri. Dan hukuman yang diberikan 

adalah sesuai dengan apa yang sudah diatur sebelumnya. 

Metode ini diterapkan sebagai bentuk hukuman pendidikan yang 

bertujuan untuk mendidik santri agar tidak mengulangi kesalahan. 

Hukuman yang diberikan bersifat mendidik dan disesuaikan dengan 

tingkat kesalahan. Salah satu hukumannya yaitu: 

1) Santri yang terlambat shalat berjamaah diwajibkan membaca surat 

pendek di depan teman-temannya. 

2) Santri yang melanggar tata tertib diberikan tugas tambahan seperti 

membersihkan masjid. 



55 

 

Metode ta‟zir efektif dalam menanamkan rasa tanggung jawab 

kepada santri. Hukuman yang mendidik membuat santri memahami 

pentingnya mematuhi aturan tanpa merasa tertekan atau dipermalukan. 

4. Riqobalh (Pengendallialn daln Evallualsi Dalkwalh) 

 Riqobalh aldallalh proses pengalwalsaln daln evallualsi ya lng dilalkukaln untuk 

memalstikaln balhwal alktivitals dalkwalh berjalla ln sesuali denga ln tujualn yalng 

telalh ditetalpkaln. Di Pondok Pesalntren ALr-Rohmalh, riqobalh dilalkuka ln untuk 

menilali keberhalsilaln progralm dalkwalh sekalligus memberikaln perbalikaln alga lr 

lebih efektif. 

Hasil wawancara dengan Ustadzah Rahmah, salah satu pengurus 

Pondok Pesantren Ar-Rohmah, menunjukkan bahwa pengawasan di 

pesantren dilakukan dengan pendekatan yang lebih humanis dan tidak kaku. 

“Kami tidak hanya mengawasi dari sisi akademik atau ibadah formal, 

tetapi juga memperhatikan bagaimana santri bersikap dalam kehidupan 

sehari-hari. Misalnya, bagaimana mereka berbicara dengan teman, menjaga 

kebersihan, dan melaksanakan tugas piket. Semua itu menjadi bagian dari 

pembentukan akhlak,”
79

 
 

Dalam praktiknya, proses riqobah tidak hanya berfungsi untuk 

mengawasi, tetapi juga memberikan ruang untuk melakukan evaluasi dan 

perbaikan. Setiap akhir semester, dewan pengasuh bersama dengan para 

ustadz mengadakan rapat evaluasi untuk membahas perkembangan santri, 

kendala yang dihadapi, dan langkah-langkah perbaikan ke depan. Evaluasi 

ini mencakup berbagai aspek, seperti kedisiplinan santri, kemampuan 

akademik, serta akhlak dan ibadah mereka. 

Dalam evaluasi hasil pengawasan, pengasuh juga menekankan 

pentingnya konsistensi dalam pembinaan. Menurut mereka, proses 

pembentukan akhlak tidak bisa instan dan memerlukan waktu yang cukup 

panjang. Oleh karena itu, pengawasan dilakukan secara berkesinambungan 

untuk memastikan bahwa santri benar-benar mengalami perubahan yang 

positif. 
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fungsi controlling di Pesantren Ar-Rohmah bertujuan untuk menjaga 

agar nilai-nilai Islam yang diajarkan tidak hanya dipahami secara teoritis, 

tetapi juga diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Proses pengawasan 

ini tidak hanya dilakukan oleh pengasuh di lingkungan pesantren, tetapi juga 

melibatkan keluarga santri di rumah. Dengan demikian, pembentukan 

akhlak yang baik dapat terus terjaga, baik di dalam maupun di luar 

pesantren. 

Peregerakan dakwah yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-Rohmah, 

seperti bimbingan, pengarahan, pendidikan dan pelatihan, pemberian instruksi, 

serta penggunaan buku petunjuk, saling melengkapi dan memperkuat dalam 

membentuk karakter santri. Pendekatan yang holistik ini diharapkan dapat 

menciptakan generasi yang tidak hanya unggul dalam ilmu pengetahuan, tetapi 

juga dalam akhlak, yang pada gilirannya dapat membawa manfaat bagi 

masyarakat dan umat Islam secara luas. 

B. Analisis Faktor Penghambat dan Pendukung yang dihadapi oleh pengurus 

dalam Membina Akhlak Santri di Pondok Pesantren Arrohmah Ngaliyan 

Semarang 

Dalam melakukan sesuatu, pasti ada faktor pendukung dan penghambat. Di 

samping berbagai faktor pendukung dalam manajemen pembinaan akhlak santri di 

Pondok Pesantren Al-Rohmah, juga terdapat sejumlah hambatan yang menjadi 

kendala sehingga pelaksanaan program pembinaan kurang optimal. 

1. Faktor Pendukung 

Faktor penunjang manajemen dakwah dalam pembinaan akhlak santri di 

pondok pesantren Arrohmah yaitu:  

Kerjasama antar pimpinan dan Pembina pondok pesantren juga sangat 

diperlukan untuk mengurangi tangapan dan pemahaman yang salah dalam 

berdialog antar pimpinan dan Pembina, untuk menumbuhkan rasa 

kebersamaan dan membuat kinerja menjadi terarah, terencana dan sesuai apa 

yang diingin kan. 
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KH Parsin Abdullah sebagai pimpinan Pondok Pesantren Al-Rohmah 

menjelaskan bahwa keberhasilan pembinaan akhlak di pondok ini sangat 

didukung oleh berbagai faktor yang saling melengkapi. Salah satu elemen 

utamanya adalah ketersediaan fasilitas yang memadai. Fasilitas ini, termasuk 

perpustakaan, tidak hanya membantu para guru dalam memperluas wawasan 

mereka tetapi juga menjadi sarana belajar yang penting bagi santri. Dengan 

akses yang mudah ke sumber-sumber ilmu, santri dapat memperdalam 

pemahaman mereka tentang ajaran agama dan berbagai aspek kehidupan. 

Kesatuan visi dan misi di antara para pengawas, ustaz-ustazah, guru, dan 

staf menciptakan harmoni dalam pelaksanaan program-program pembinaan. 

Hal ini memastikan bahwa semua pihak bekerja menuju tujuan yang sama, 

yaitu menciptakan generasi santri yang berilmu, berakhlak mulia, dan mampu 

berkontribusi positif di masyarakat. Keselarasan ini tidak hanya 

mempermudah koordinasi, tetapi juga meningkatkan efektivitas program, 

karena semua pihak terlibat dengan komitmen yang tinggi. 

Dukungan dari orang tua atau wali santri juga menjadi faktor penting 

yang memperkuat proses pembinaan. Orang tua yang berperan aktif dalam 

mendidik dan memotivasi anak mereka dapat membantu mempercepat proses 

internalisasi nilai-nilai akhlak Islami. Dukungan ini tidak hanya berupa 

bantuan finansial atau material, tetapi juga dalam bentuk nasihat dan 

dorongan moral, yang mendorong santri untuk lebih serius dalam menjalani 

proses pendidikan di pondok. Dengan kombinasi antara dukungan internal 

dari pihak pesantren dan dukungan eksternal dari orang tua, Pondok 

Pesantren Al-Rohmah mampu menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 

pembinaan akhlak santri secara menyeluruh. 

a. Pimpinan dan Pembina juga selalu menjadi panutan untuk para santri. 

b. Lingkungan sekitar yang mendukung dalam melakukan pembinaan juga 

sangat penting adanya pembinaan akhlak santri alasannya karena adanya 

lingkungan yang kondusif maka pembinaan akan semakin baik dan tepat 

guna.  
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c. Lingkungan hidup santri yang dekat dengan ustadz menjadikan lebih 

mudah dalam pengawasan mereka di dalam beraktivitas sehari hari 

karena penerapan pelajaran akhlak tidak hanya didalam ruangan belajar 

saja tetapi untuk keseharian. 

d. Adanya peraturan yang dapat membantu pengontrolan akhlak santri. 

e. Pengawasan yang dilakukan ustadz dan pengasuh kepada santri yang 

dilakukan rutin. 

 

2. Faktor Penghambat 

 Selain itu KH. Parsin Abdullah selaku pimpinan pondok pesantren 

Arrohmah mengatakan bahwa faktor penghambat dalam manajemen 

pembinaan akhlak di pondok ini yaitu semua santri yang berada di pondok 

ini memiliki karakter yang berbeda antar satu dengan yang lain, dan di 

pondok ini kita membina akhlak mulai dari usia dini hingga remaja. Jadi pola 

pembinaannya harus dilakukan lebih ekstra lagi. Kemudian daya serap 

kemampuan individu terhadap pemahaman santri atas apa yang ustadz 

ustadzah sampaikan apakah bisa direalisasikan atau tidak. Karena tidak 

semua santri bisa mendengarkan dan merealisasikan nasehat dengan baik. 

KH Parsin Abdullah, selaku pimpinan Pondok Pesantren Al-Rohmah, 

menyampaikan bahwa salah satu faktor penghambat dalam pembinaan 

adalah jika terdapat santri dengan latar belakang ekonomi kurang mampu, 

sehingga sulit untuk memenuhi kebutuhan, terutama dalam melengkapi 

buku-buku atau kitab-kitab yang diperlukan untuk kegiatan madrasah dan 

kepesantrenan. Selain itu, keberadaan santri yang tinggal di luar pondok juga 

menjadi tantangan karena dapat membawa pengaruh negatif bagi santri yang 

menetap di asrama. 

Faktor penghambat dalam pembinaan akhlak santri di pesantren ini salah 

satunya berasal dari latar belakang individu masing-masing santri. Setiap 

santri memiliki latar belakang, motivasi, dan tingkat kemauan yang berbeda 

dalam belajar dan menuntut ilmu. Oleh karena itu, peran pembina menjadi 
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sangat penting untuk memberikan nasihat dan memotivasi santri agar lebih 

giat dalam menimba ilmu. Selain itu, kebiasaan santri yang belum terbiasa 

menjalankan ajaran agama Islam, seperti salat, membaca Al-Qur'an, dan 

lainnya, juga menjadi tantangan dalam pembinaan. Hal ini diperparah oleh 

pengaruh lingkungan luar pondok, di mana beberapa santri terkadang 

terpengaruh oleh pergaulan yang kurang mendukung nilai-nilai pesantren, 

sehingga menjauhkan mereka dari suasana lingkungan pesantren yang 

seharusnya. 

Selain itu dibawah ini beberapa faktor penghambat dalam pembinaan 

akhlak di Pondok Pesantren Arrohmah : 

a. Beberapa pengurus belum mampu memberikan teladan yang baik, 

sehingga perilaku mereka menjadi contoh yang kurang positif bagi para 

santri lainnya. 

b. Pengaruh lingkaran pertemanan cukup besar, di mana teman yang 

memiliki perilaku kurang baik dapat dengan mudah memengaruhi teman 

lainnya untuk mengikuti perilakunya. 

c. Adanya santri yang diam-diam membawa ponsel ke dalam pondok 

memberikan dampak negatif terhadap teman-temannya. 

d. Dukungan kedisiplinan dari wali santri masih kurang, terlihat dari 

kebiasaan mereka yang cenderung memanjakan anak-anaknya. 
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BALB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdalsalrkaln ha lsil penelitialn daln pembalhalsaln yalng telalh disalmpalikaln 

paldal balb sebelumnyal, berikut alkaln dikemuka lkalkn beberalpal kesimpulaln ya lng 

dalpalt dialmbil mengenali Malnaljalmen Dalkwalh dallalm Pembinalaln ALkhlalk Salntri 

di Pondok Pesalntren ALrrohmalh Ngalliyaln Semalralng. 

1. Manajemen dakwah di Pondok Pesantren Ar-Rohmah Ngaliyan Semarang 

diterapkan melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

(actuating), dan pengawasan yang bertujuan membentuk akhlak mulia 

pada santri. Pergerakan dakwah untuk membentuk akhlak santri, yang 

mencakup program kegiatan pembiasaan diri, motivasi melalui nasihat, 

bimbingan akhlak, pengarahan, pendidikan dan pelatihan, instruksi, 

pemberian buku petunjuk, serta ta‟zir (hukuman pendidikan). Pembiasaan 

adab dalam kehidupan sehari-hari, keteladanan dari para ustaz, serta 

pengarahan yang edukatif membantu santri tidak hanya memahami ajaran 

agama, tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan mereka. Melalui 

pendekatan yang komprehensif ini, santri diharapkan dapat berkembang 

menjadi individu yang berakhlakul karimah, bertanggung jawab, dan siap 

menghadapi tantangan hidup dengan bimbingan yang baik. 

2. Faktor pendukung dalam pembinaan akhlak di Pondok Pesantren Ar-

Rohmah meliputi keterkaitan antara materi pembelajaran dan praktik 

nyata, yang memudahkan santri menerapkan nilai-nilai akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari. Lingkungan pesantren yang dekat dengan ustaz 

juga memperlancar pengawasan dan pembentukan karakter santri, 

sementara peraturan pondok membantu menjaga perilaku sesuai ajaran 

Islam. Proses pengawasan rutin oleh ustaz dan pengasuh, serta motivasi 

tinggi dari santri untuk menjadi individu berakhlakul karimah, semakin 

memperkuat pembinaan akhlak di pesantren ini. Faktor Penghambat 

berasal dari karakter dan latar belakang santri yang beragam, perbedaan 

daya serap, kondisi ekonomi yang kurang mampu, dan pengaruh 
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lingkungan luar pondok yang memengaruhi perilaku mereka. Selain itu, 

pengaruh lingkaran pertemanan yang buruk dan kurangnya ketelada 

B. Saran 

Setelalh penelitialn ini selesali, a ldal beberalpa l salraln ya lng ingin meneliti 

salmpalikaln a lgalr proses pembinalaln salntri di pesalntren ALrrohmalh berjallaln 

lebih optimall dialntalralnya l: 

1. Pengurus pondok halrus menalmbalh pengalwalsaln terha lda lp salntri 

dengaln a lkhlalk yalng belum cukup ba lik. Pemberialn salnksi ya lng lebih 

bera lt kepaldal pengurus pondok ya lng tidalk da lpa lt memeberika ln contoh 

ya lng balik. Walli sa lntri halrus memega lng pera lnaln penting dalla lm 

mengalwalsi da ln membinal pa lra l alnalk-a lnalknya l, alpa lla lgi sala lt mereka l 

bera lda l di rumalh 

2. Faktor pendukung perlu diperkuat dengan menghubungkan materi 

pembelajaran dengan praktik nyata dan memanfaatkan lingkungan 

dekat ustaz untuk pengawasan. Motivasi tinggi untuk akhlakul 

karimah juga penting. faktor penghambat, pendekatan variatif bagi 

santri dengan latar belakang berbeda diperlukan, serta pengurangan 

pengaruh negatif dari lingkungan luar dan pertemanan. Keteladanan 

pengurus pondok juga perlu ditingkatkan. 
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LAMPIRAN- LAMPIRAN 

 

Lalmpiraln 1  

 Instrumen Walwalncalral 

 Walwalnca lral dengaln pemilik Pondok Pesalntren ALrrohmalh : 

1. Balgalimalnal sejalralh berdirinyal Pondok Pesalntren ALrrohmalh Semalralng? 

2. ALpal ya lng menja ldi visi-misi pondok Pesalntren Pesalntren ALrrohma lh 

Semalralng ? 

3. Falsilitals alpa l saljal ya lng dimiliki oleh Pondok Pesalntren ALrrohmalh 

Semalralng? 

4. Progralm-progralm alpal yalng dijaldikaln sebalgali sebualh bentuk untuk 

memaljukaln Pondok Pesalntren ALrrohmalh Semalralng ? 

5. Balgalimalnal implementalsi malnaljemen dalkwalh Pondok Pesalntren 

ALrrohmalh Semalra lng? 

6. Kegialtaln alpal saljal untuk upalya l pembina laln alkhlalk salntri di Pondok 

Pesaltren ALrrohmalh Semalralng ? 

7. Balgalimalnal tugals dalri setialp devisi di orgalnisalsi Pondok Pesalntren 

ALrrohmalh Semalra lng? 

8. Balgalimalnal fungsi penggeralkaln yalng diteralpkaln di  Pondok Pesantren 

ALrrohmalh Semalralng?  

9. Bagaimana Pondok Merencanakan Program Jangka Panjang? 

10. Bagaimana Pengurus Merancang Setiap kegatan? 

11. Bagaimana Penerapan Metode pembinaan akhlak di Pondok pesantren 

arrohmah? 

12. Bagaimana Faktor Pendukung dan Penghambat dalam melaksanakan 

Peregerakan Dakwah di Pondok Pesantren Arrohmah? 

 

  



 
 

Halsil Walwalncalral 

1. Sejalralh berdirinya l Pondok Pesalntren ALrrohmalh Semalralng ya litu 

didirikaln Pesalntren ini di pimpin oleh  KH. Palrsin ALbdullalh. Sejalralh 

berdirinyal Pondok Pesalntren ALrrohmalh,berdiri paldal talhun 2010 paldal 

salalt itu nalmalnya l ALl- Haldid dulunyal halnyal tempalt untuk mengalji palra l 

alnalk-alnalk yalng aldal di lingkungaln sekitalr, walrgal sekitalr merupa lkaln 

oralng alwalm ya lng tidalk terlallu dekalt dengaln alga lmal, sehinggal balnya lk 

walrga l yalng tidalk terlallu perduli dengaln pendidikaln a lgalmal. 

Perkembalnga ln mulali terjaldidaln malsya lralkalt sekitalr mulali mengikuti 

dengaln kehidupaln religious, paldal talhun 2012 mulali alda lnyal kegialtaln  

Pondok Pesalntren. Seiring berjallalnnya l walktu Pondok Pesalntren 

ALrrohmalh malju daln berkembalng palda l talhun 2017 menjaldi sebualh 

Yalyalsaln daln sudalh memiliki 4 lembalgal pendidikaln Islalm yalitu 

Pondok Pesalntren, Palnti ALsuhaln, Talmaln Pendidikal ALl-Quraln ( TPQ) 

daln Pondok Lalnsial. Paldal talhun 2023 Pondok Pesalntren ALrrohmalh 

Menjaldi sallalh sa ltu mitral Mal‟hald UIN Wallisongo Semalralng. 

2. Visi 

-  Menjaldikaln Pondok Pesalntren ALrrohmalh Sebalgali tempalt 

pendidikaln yalng berlalndalskaln ALl- Qu‟raln daln Sunnalh yalng dalpalt 

melalhirkaln generalsi Ralbbalni sebalgali kholifalh fil ALrd. 

        Misi 

-  Menyelenggalralkaln Pendidikaln Isla lm Graltis balgi kalum Yaltim, 

Pialtu, daln Dhualfal. 

-  Menyelenggalralkaln Pendidikaln Islalm meliputi : ALqidalh, ALkhlalk, 

Fiqh, daln Ushul Fiqh, Haldist daln Ilmu ALl- Haldist, ALl -Qur‟aln daln 

Ilmu Fallalq. 

- Mewujudkaln generalsi Ralbbalni ya lng beralkhlalkul kalrimalh sesuali 

tuntunaln islalm .  

- Mendidik callon-callon pemimpin sebalga li khallifalh fil ALrd. 



 
 

3. Falsilitals merupalkaln sallalh saltu falktor ya lng menjaldi lalnca lrnyal proses 

dallalm upa lyal pencalpalialn tujualn. Pondok Pesalntren ALrrohmalh 

mengupalyalkaln berikaln falsilitals yalng nya lmaln untuk salntri, yalitu : 

falsilitals untuk peribaldaltaln, falsilitals pendidikaln, falsilitals penginalpaln 

altalu alsralmal 

4. Progralm-perogralm yalng dijaldikaln untuk upalya l mencalpali tujualn 

Pondok Pesalntren ALrrohmalh ya litu : Progralm Tal‟limul Qur‟aln bil 

Halfidz, Progralm Tal‟limul Qur‟aln bil Naldlory, Progralm Maldralsalh 

Diniyya lh, Progra lm pengaljialn kitalb kuning, Progralm Jalm Belaljalr, daln 

Progralm Life Skill. 

5. Implementalsi Malnaljemen Dalkwalh di Pondok Pesalntren ALrrohmalh 

ya litu dengaln calral meneralpkaln fungsi malna ljemen perencalna laln, 

pengorgalnisalsialn, penggeralkaln, daln pengalwalsaln dallalm kegia ltaln 

terualmal dikegialtaln dalkwalh di Pondok Pesalntren ALrrohmalh. 

6. ALdalpun kegialtaln rutinitals dallalm upa lyal pembinalaln a lkhlalk salntri di 

Pondok Pesalntren ALrrohmalh Semalralng  telalh disusun mulali da lri 

kegialtaln halrialn, minggua ln, bulalnaln hinggal kegialtaln rutinitals 

talhunaldaln penulis memalsukkaln daltal tersebut didallalm poin fungsi 

perencalna laln. 

7. Orgalnisalsi kepengurusaln di Pondok Pesalntren ALrrohmalh Semalralng 

bertalnggungjalwalb altals setialp tugals daln wewena lng talng telalh 

dialmalnaltkaln kepaldal setialp salntri yalng telalh menya lndalng pengurus. 

Kepengurusaln dibalgi menjaldi delalpaln posisi altalu devisi ya litu sebalgali 

penalsehalt, ketual pondok, walkil pondok, bendalhalral, sekertalris, 

kealmalnaln, kealgalmalaln, pendidikaln, daln perlengkalpaln. Setialp salntri 

ya lng sudalh ditempaltkaln di devisi altalu posisi yalng sudalh ditentuka ln 

palsti alkaln berbedal tugals alntalr devisi. 

8. Fungsi penggeralkaln da llalm upalya l pembinalaln alkhlalk salntri dilalkukaln 

oleh pengalsuh, penalsehalt daln jugal pengurus. Dallalm fungsi 

penggera lkaln terdalpalt pendekaltaln-pendalkaltaln yalng diteralpkaln alntalra l 

lalin : pendekaltaln penalnalmaln nilali, perkembalnga ln kognitif, klalrifikalsi 



 
 

nilali, pelaljalraln berbualt. Dallalm penggeralkaln, terdalpalt beberalpal poin 

proses ya litu pemberialn motivalsi, bimbingaln, koordinalsi (menjallin 

hubunga ln), menyelenggalralkaln komunikalsi, daln pengembalngaln daln 

meningka ltaln pela lksalnalaln. 

9. Kami tidak hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi juga mengarahkan 

santri untuk mengamalkannya dalam kehidupan mereka. Setiap 

kegiatan yang kami rancang bertujuan membentuk santri yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak baik 

10. Setiap bagian memiliki tugas masing-masing. Misalnya, ada pengurus 

yang khusus mengelola kegiatan ibadah, ada yang bertanggung jawab 

mengatur kebersihan, dan ada juga yang membina santri dalam hal 

akhlak 

11. Nasehat itu seperti vitamin. Santri mungkin lupa dengan nasehat yang 

diberikan, tetapi jika diulang terus, mereka akan mengingatnya dan 

memahami maknanya 

12. Faktor pendukung pembentukan akhlak santri di Pondok Pesantren 

Arrohmah meliputi adanya hubungan erat antara pembelajaran dengan 

praktik langsung dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan pesantren 

yang dekat dengan ustaz memudahkan santri untuk mendapatkan 

pengawasan dalam beraktivitas. Selain itu, budaya disiplin yang 

diterapkan juga membantu mengontrol akhlak santri. Keinginan tinggi 

dari santri untuk menjadi pribadi yang berakhlakul karimah juga 

menjadi faktor pendukung utama. ada beberapa faktor penghambat, 

seperti masih adanya pengurus yang belum menjadi teladan yang baik, 

pengaruh buruk dari pergaulan teman, dan penggunaan HP secara 

sembunyi-sembunyi oleh santri. Kurangnya dukungan disiplin dari 

wali santri juga menjadi tantangan dalam pembentukan akhlak yang 

baik." 

  



 
 

Lalmpiraln 2 

Dokumentalsi Bukti Penelitialn 

Susunaln Pegurus Halrialn Pondk Pesalntren ALrrohmalh Semalralng 

 

 

Galmbalr Struktur Orgalnisalsi Pondok Pesalntren ALrrohmalh 

   
  

 



 
 

Galmbalr Rumalh ( Ndallem Bp Kyali) daln ALsralmal Putri 

        

  

Galmba lr Visi, Misi, Tujualn, sertal Motto Yalyalsaln ALrrohmalh 

             

  



 
 

Galmbalr Penulis daln Pengurus Pondok Pesalntren ALrrohmalh 

Semalralng 
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